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ABSTRAK

TRIA RIZKI AMALIA. NPM. 1405160803. Pengaruh Perputaran
Persediaan dan Perputaran Piutang Terhadap Gross Profit Margin pada
Perusahaan Logam dan Sejenis yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Tahun 2012 — 2016. Skripsi, 2018.

Gross Profit Margin merupakan rasio yang mengukur kemampuan
perusahaan dalam meningkatkan keuntungan laba kotor yang diperoleh setiap
rupiah penjualan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengetahui
pengaruh perputaran persediaan dan perputaran piutang terhadap Gross Profit
Margin pada perusahaan logam dan sejenis yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2012 — 2016. Penelitian ini dilakukan dengan jumlah populasi sebanyak 16
perusahaan dan dengan menggunakan teknik purposive sampling didapat sampel
sebanyak 15 perusahaan Logam dan sejenis yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Dalam penelitian ini, metode analisis data yang digunakan adalah
regresi linier berganda, koefisien determinasi dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa secara parsial perputaran piutang berpengaruh dan
signifikan terhadap Gross Profit Margin. Adapun hasil uji secara simultan
menunjukkan bahwa perputaran Persediaan dan perputaran Piutang secara
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Gross Profit Margin.

Kata Kunci : Perputaran Persediaan, Perputaran piutang, Gross Profit Margin
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam kegiatan usaha yang dijalankan oleh suatu perusahaan, tentulah
memiliki beberapa tujuan yang dicapai. Salah satunya, pemilik perusahaan
mengharapkan laba / keuntungan atas usaha yang dijalankannya karena setiap
pemilik menginginkan modalnya segera kembali dan pemilik mengharapkan dapat
memberikan tambahan modal (investasi baru). Sehingga dalam mengukur tingkat
kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan adalah dengan menggunakan
rasio profitabilitas.

Rasio Profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan
perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat
efektivitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh laba yang
dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi. Intinya adalah penggunaan
rasio ini menunjukkan efesiensi perusahaan (Kasmir, 2012 hal. 196).

Tujuan utama perusahaan adalah mendapatkan laba / keuntungan. Hal ini
sangat penting untuk semua pengguna laporan tahunan, khususnya investor
ekuitas dan kreditor. Bagi investor ekuitas, laba merupakan satu - satunya faktor
penentu perubahan nilai efek / sekuritas. Bagi kreditor, laba dan arus kas
operasi umumnya merupakan sumber pembayaran bunga dan pokok. Jika tidak
adanya laba / keuntungan, maka akan sangat sulit bagi perusahaan untuk menarik

modal dari luar. Para kreditur, pemilik perusahaan, dan terutama sekali dari pihak



manajemen perusahaan akan berusaha meningkatkan keuntungan dalam
keberlangsungan dan masa depan perusahaan.

Salah satu rasio profitabilitas adalah gross profit margin. Gross profit
margin mencerminkan kenaikan terhadap harga pokok penjualan dan kemampuan
manajemen dalam meminimalisasi harga pokok penjualan dalam hubungannya
dengan penjualan yang dilakukan perusahaan. Gross profit margin merupakan
ukuran efisiensi operasi perusahaan dan juga penetapan harga produk. Apabila
harga pokok penjualan meningkat, maka gross profit margin akan menurun,
begitu juga dengan sebaliknya. Semakin besar rasio gross profit margin, maka
semakin baik keadaan operasi perusahaan.Hal ini menunjukkan bahwa cost of
good sold. Relatif rendah dibandingkan dengan penjualan. Sebaliknya, semakin
rendah gross profit margin, semakin kurang baik operasi perusahaan (Gitman,
2008 hal.67)

Sebagian besar piutang timbul dari penyerahan barang dan jasa secara
kredit kepada pelanggan. Tidak dapat dipungkiri bahwa pada umumnya pelanggan
akan menjadi lebih tertarik untuk membeli sebuah produk yang ditawarkan secara
kredit oleh perusahaan (penjual) dan hal ini rupanya juga menjadi salah satu trik
bagi perusahaan untuk meningkatkan besarnya omset penjualan yang akan tampak
dalam laporan laba ruginya (Hery, 2012 hal.265).

Semakin tinggi tingkat perputaran piutang menunjukkan bahwa modal
kerja yang ditanamkan dalam piutang semakin rendah dan tentunya kondisi ini
bagi perusahaan semakin baik, atau semakin tinggi perputaran piutang maka
semakin cepat pula menjadi kas dan apabila piutang telah menjadi kas berarti kas

dapat digunakan kembali dalam operasional perusahaan. Salah satu manfaat



penjualan secara kredit adalah untuk meningkatkan konsumen yang menjadi
kolega dari perusahaan.

Dengan adanya pengelolah persediaan yang baik, maka perusahaan dapat
segera mengubah persediaan tersimpan menjadi laba melalui penjualan yang
kemudian bertransformasi menjadi kas atau piutang. Semakin rendah rasio
perputaran persediaan maka berarti semakin banyak persediaan. Dan hal ini akan
mengakibatkan tingkat pengembalian investasi yang rendah (Sirait, 2017,
hal.551).

Berikut ini tabel total laba kotor pada beberapa perusahaan Logam dan

Sejenis yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016 adalah sebagai

berikut :
Tabel 1.1
Laba Kotor Perusahaan Logam dan Sejenis
Yang Terdaftar di BEI Periode 2012-2016
(dalam rupiah)
Laba Kotor

No | EMITEN o012 2013 2014 2015 2016
1 ALKA 22.586 21.464 21.663 18.587 30.008
2 ALMI 118.293 173.441 166.008 67.375 63.085
3 BAJA 70.555 26.649 58.315 70.453 74.662
4 BTON 30.413 15.048 11.712 2.234 971
5 CTBN 726.597 1.016.339 732.474 387.852 268.151
6 GDST 135.837 215.033 61.891 9.681 109.629
7 INAI 101.567 96.968 110.875 167.805 173.133
8 | JKSW (11.062) (1.584) (1.970) (15.539) 5.450
9 |[JPRS 25.800 (1.097) 5.064 (23.343) 497
10 | KRAS 1.183.801 1.173.257 511.642 (533.984) | 2.095.551
11 | LION 134.752 137.072 146.601 142.274 154.965
12 | LMSH 21.679 26.692 17.152 10.380 18.460
13 | NIKL 48.582 162.872 80.809 75.410 148.658
14 | PICO 78.274 86.311 81.977 81.840 83.215
15 | TBMS 106.863 96.338 182.503 251.365 276.563
Jumlah 2.794.537 3.244.803 | 2.186.716 712.390 | 3.502.998
Rata-rata 186.302 216.320 145.781 47.493 233.533

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2018)



Dari tabel diatas beberapa data yang berhubungan dengan laba kotor dapat
diketahui bahwa periode 2012 - 2016 dari 15 perusahaan atau keseluruhan
perusahaan di tahun-tahun tertentu mengalami penurunan, seperti pada
perusahaan ALKA pada tahun 2013 mengalami penurunan dari tahun 2012 yaitu
sebesar 22.586 menjadi 21.464 di tahun 2013, begitu pula ditahun 2015 kembali
mengalami penurunan dari tahun 2014 sebesar 21.663 menjadi sebesar 18.587 di
tahun 2015. Ini menunjukkan laba kotor yang terlalu kecil mengindikasi bahwa
semakin kecil tingkat kembalian keuntungan kotor yang telah diperoleh
perusahaan terhadap penjualan bersihnya. Semakin tidak efisien biaya yang
dikeluarkan perusahaan untuk menunjang kegiatan penjualan sehingga
pendapatan yang diperoleh menjadi menurun.

Berikut ini tabel Total Penjualan pada beberapa perusahaan Logam dan
Sejenis periode 2012-2016 adalah sebagai berikut :

Tabel 1.2

Total Penjualan Perusahaan Logam dan Sejenis
Yang Terdaftar di BEI Periode 2012-2016
(dalam rupiah)

Total Penjualan

No| EMITEN 2012 2013 2014 2015 2016

1 ALKA 836.887 1.099.620 | 1.230.365 749.146 | 1.151.606
2 | ALMI 3.221.635 2.871.313 | 3.336.088 | 3.333.330 | 2.461.800
3 | BAJA 1.070.846 | 1.052.131 | 1.229.845 | 1.251.194 978.841
4 BTON 155.006 113.548 96.008 67.680 62.760
5 CTBN 1.942.295 2.995.964 | 2.579.763 1.665.859 | 1.329.548
6 | GDST 1.647.928 | 1.410.117 | 1.215.612 913.793 757.283
7 INAI 582.654 640.703 933.462 1.384.676 | 1.284.510
8 | JKSW 86.198 91.708 86.480 143.408 256.235
9 JPRS 461.125 195.247 313.636 143.326 120.691
10 | KRAS 22.119.593 | 25.576.177 | 23.240.956 | 19.373.960 | 18.153.653
11 | LION 333.922 333.674 377.623 389.251 379.137
12 | LMSH 223.079 256.211 249.072 174.599 157.855
13 | NIKL 1.368.789 2.116.096 | 2.026.023 2.013.338 | 1.773.013
14 | PICO 593.267 684.449 694.332 699.311 705.731
15 | TBMS 6.697.374 7.779.920 | 7.779.920 7.572.299 | 7.572.299




Lanjutan Tabel 1.2

Jumlah

41.340.598

47.216.878

45.193.337

39.875.170

35.868.174

Rata-rata

2.756.040

3.147.792

3.012.889

2.658.345

2.391.212

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2018)

Dari tabel diatas beberapa data yang berhubungan dengan penjualan dapat
diketahui bahwa periode 2012 - 2016 dari 15 perusahaan, terdapat 14 perusahaan
di tahun - tahun tertentu mengalami penurunan dan 1 perusahaan saja yang terus
mengalami peningkatan setiap tahunnya yaitu perusahaan PICO. Jika dilihat dari
rata-rata penjualan seluruh perusahaan Logam dan Sejenis terlihat peningkatan di
tahun 2013 dan 2014, dimana pada tahun 2012 sebesar 2.756.040 meningkat
menjadi 3.147.792 ditahun 2013 dan kembali mengalami peningkatan di tahun
2014 menjadi sebesar 3.012.889. Ini menunjukkan penjualan yang meningkat
seharusnya memberikan keuntungan bagi perusahaan, namun pada kenyataannya
penjualan yang terjadi adalah tidak berdampak pada peningkatan laba perusahaan.

Berikut ini tabel persediaan pada beberapa perusahaan Logam dan Sejenis
periode 2012 - 2016 adalah sebagai berikut :

Tabel 1.3
Persediaan Perusahaan Logam dan Sejenis

Yang Terdaftar di BEI Periode 2012-2016
(dalam rupiah)

Persediaan

No | EMITEN =515 2013 2014 2015 2016

1 ALKA 12.516 18.107 16.739 22.665 21.163
2 ALMI 600.180 1.004.085 1.330.722 729.660 840.062
3 | BAJA 283335 | 330888 | 346962 | 322718 | 452.204
4 | BTON 9.736 16,063 9.085 13.239 7.352
5 CTBN 1.029.630 1.199.228 926.377 1.227.633 419.773
6 GDST 257.229 140.464 208.434 108.194 157.354
7 INAI 229.122 278.253 329.435 278.873 273.663
8 JKSW 21.051 24.907 53.349 20.260 24.403
9 JPRS 69.481 37.380 44.390 46.034 47.027
10 | KRAS 6.308.399 6.369.185 5.980.112 5.992.808 6.398.406
11 | LION 100.545 131.686 5.980.112 147.350 156.467




Sambungan Tabel 1.3

12 | LMSH 34.376 37.794 31.013 22.493 42.727
13 | NIKL 350.905 542.309 533.890 449.040 374.918
14 | PICO 246.953 259.629 244.672 243.964 247.082
15 | TBMS 385.167 315.144 278.478 262.868 214.532
Jumlah | 9.938.625 | 10.705.122 | 10.486.321 | 9.887.799 | 9.677.133
Rata-rata 662.575 713.675 699.088 659.187 645.142

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2018)

Dari tabel diatas beberapa data yang berhubungan dengan persediaan dapat
diketahui bahwa periode 2012 - 2016 dari 15 perusahaan, terdapat 14 perusahaan
di tahun — tahun tertentu mengalami penurunan dan 1 perusahaan saja yang terus
mengalami peningkatan setiap tahunnya yaitu perusahaan KRAS. Jika dilihat dari
rata-rata persediaan seluruh perusahaan Logam dan Sejenis terlihat peningkatan di
tahun 2013, dimana pada tahun 2012 sebesar 662.575 meningkat menjadi 713.675
ditahun 2013, kemudian mengalami penurunan di tahun 2014, 2015 dan 2016.
Dilihat dari peningkatan persediaan setiap perusahaan, ini menunjukkan kelebihan
persediaan pada perusahaan sehingga dapat berakibat pemborosan atau tidak
efisien, maka implikasi biaya untuk menjaga keberadaan persediaan tidak dapat
dihindari sehingga menyebabkan perolehan dana perusahaan baik dalam bentuk
uang tunai (kas) maupun piutang menjadi menurun dengan kata lain apabila
perputaran persediaan rendah berarti perusahaan bekerja secara tidak efisien atau
tidak produktif dan banyak barang persediaan yang menumpuk. Hal ini akan
mengakibatkan investasi dalam tingkat pengembalian yang rendah. Namun ketika
semakin tinggi perputaran persediaan ini menunjukkan perusahaan bekerja secara
efisien dan likuid perusahaan semakin baik.

Berikut ini tabel piutang pada beberapa perusahaan Logam dan Sejenis

periode 2012-2016 adalah sebagai berikut :



Tabel 1.4

Piutang Perusahaan Logam dan Sejenis
Yang Terdaftar di BEI Periode 2012-2016
(dalam rupiah)

No | EMITEN Plutang
° 2012 2013 2014 2015 2016
1 | ALKA 111838 | 152247 | 167035 28040 19117
2 | ALMI 108.995 | 201166 | 510183 | 235399 |  209.443
3 |BAIA 179351 | 148.686 | 211077 |  284.008 | 242.634
4 | BTON 14.361 10.853 9.318 8.423 7.364
5 | CTBN 560.348 | 710446 | 765820 | 374427 |  88.267
6 | GDST 180915 | 141979 | 124517 | 118.762|  89.760
7 |INAI 114237 | 162209 | 225253 |  448.914 |  546.066
8 | JKSW 79280 | 77.604 |  87.584|  76.216 |  8L018
9 | JPRS 179058 | 84867 | 159412 | 158502 | 152111
10 | KRAS 3.988.827 | 4.087.861 | 3481956 | 3.124.025| 2.667.074
11 | LION 63.770 | 63351 | 81803 | 95873 | 110.389
12 | LMsSH 28242 | 24300 |  24106| 20877 |  19.349
13 | NIKL 300.805 | 472530 | 534984 | 564315 | 516.061
14 | PICO 133341 | 153848 | 168398 |  158535| 173.864
15 | TBMS 931355 | 1.114.236 | 1065.845 |  778.765 |  952.684
Jumlah | 6974723 | 7.606.183 | 7.618.191| 6475171 | 5875201
Rata-rata | 464982 |  507.079 | 507.879 | 431678 | 391680

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2018)

Dari tabel diatas beberapa data yang berhubungan dengan piutang dapat
diketahui bahwa periode 2012 - 2016 dari 15 perusahaan, terdapat 14 perusahaan
di tahun - tahun tertentu mengalami penurunan dan 1 perusahaan saja yang terus
mengalami peningkatan setiap tahunnya yaitu perusahaan INAI. Jika dilihat dari
rata-rata piutang seluruh perusahaan Logam dan Sejenis terlihat peningkatan di
tahun 2013 dan 2014, dimana pada tahun 2012 sebesar 464.982 meningkat
menjadi 507.79 ditahun 2013 dan kembali mengalami peningkatan di tahun 2014
menjadi sebesar 507.879, kemudian mengalami penurunan di tahun 2015 dan
2016. Peningkatan piutang tersebut menunjukkan tingginya piutang perusahaan

disebabkan piutang yang macet atau tidak dapat ditagih karena penjualan barang



dilakukan secara kredit. Jika perputaran piutang rendah, maka ada kelebihan
piutang dan mengakibatkan perusahaan bisa mengalami kebangkrutan (likuid).
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul: “Pengaruh Perputaran Persediaan dan Perputaran
Piutang Terhadap Gross Profit Margin pada Perusahaan Logam dan Sejenis

yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 2012-2016.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, identifikasi permasalahan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Periode 2012 - 2016 adanya beberapa perusahaan Logam dan Sejenis yang
memiliki laba kotor mengalami penurunan. Ini menunjukkan laba kotor yang
terlalu kecil mengindikasikan bahwa semakin kecil tingkat kembalian
keuntungan kotor yang telah diperoleh perusahaan terhadap penjualan
bersihnya. Semakin tidak efisien biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk
menunjang kegiatan penjualan sehingga pendapatan yang diperoleh menjadi
menurun.

2. Periode 2012 - 2016 Penjualan dari perusahaan Logam dan Sejenis yang
mengalami peningkatan. Ini menunjukkan penjualan yang meningkat
seharusnya memberikan keuntungan bagi perusahaan, namun pada
kenyataannya penjualan yang sering terjadi adalah penjualan secara kredit

yang akan menimbulkan piutang usaha.



3. Periode 2012 - 2016 adanya peningkatan di Perusahaan Logam dan Sejenis.
Ini menunjukkan kelebihan persediaan pada perusahaan dapat berakibat
pemborosan.

4. Periode 2012 - 2016 adanya perusahaan Logam dan Sejenis yang mengalami
peningkatan piutang. Ini menunjukkan tingginya piutang disebabkan piutang

yang tidak dapat ditagih karena penjualan barang dilakukan secara kredit.

C. Batasan dan Rumusan Masalah
1. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, penulis hanya membatasi pada
data laporan keuangan pada sektor Logam dan Sejenis di Bursa Efek Indonesia
pada periode 2012 - 2016. Selain itu variabel bebas yang diteliti adalah perputaran
piutang dan perputaran persediaan, sedangkan rasio yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Gross Profit Margin.
2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian mengenai latar belakang masalah yang telah
dikemukakan di atas, maka penelitian merumuskan masalah yang akan dibahas
yaitu :
a. Apakah Perputaran Persediaan berpengaruh terhadap Gross Profit Margin

pada perusahaan Logam dan Sejenis yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ?

b. Apakah Perputaran Piutang berpengaruh terhadap Gross Profit Margin pada

perusahaan Logam dan Sejenis yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ?
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Apakah Perputaran Persediaan dan Perputaran Piutang secara bersamaan
berpengaruh terhadap Gross Profit Margin pada perusahaan Logam dan

Sejenis yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ?

. Tujuan dan Manfaat Penelitian

. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

. Untuk menganalisis pengaruh Perputaran Persediaan terhadap Gross Profit
Margin pada perusahaan Logam dan Sejenis yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

. Untuk menganalisis pengaruh Perputaran Piutang terhadap Gross Profit
Margin pada perusahaan Logam dan Sejenis yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

. Untuk menganalisis pengaruh Perputaran Persediaan dan Perputaran Piutang
secara bersamaan terhadap Gross Profit Margin pada perusahaan Logam dan

Sejenis yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dan kegunaan dilakukaannya penelitian ini yaitu :
Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan
memberikan masukan berupa pengembangan ilmu yang berkaitan dengan
ekonomi Kkhususnya tentang pengaruh perputaran piutang dan perputaran

persediaan terhadap Gross Profit Margin pada perusahaan Logam dan Sejenis
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yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Selain itu, penelitian ini diharapkan
dapat bermanfaat sebagai sumber referensi untuk penelitian selanjutnya. Dan
bagi peneliti dapat dijadikan bahan perbandingan untuk melakukan penelitian
selanjutnya.

Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi para investor dan dapat
memberikan gambaran tentang kinerja keuangan dari segi perputaran piutang
dan perputaran persediaan terhadap Gross Profit Margin pada perusahaan
Logam dan Sejenis yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Selain itu, dapat
memberikan informasi tentang kinerja keuangan perusahaan yang dapat
digunakan untuk membantu dalam mengambil keputusan. Dan juga sebagai
bahan pertimbangan para investor maupun calon investor sebelum mengambil
keputusan investasi pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Manfaat secara Akademis

Dengan penelitian ini diharapkan sebagai bahan perbandingan dan menjadi
referensi bagi peneliti lain yang bermaksud untuk mengkaji masalah-masalah
yang berkaitan dengan pengaruh Perputaran Persediaan dan Perputaran

Piutang terhadap Gross Profit Margin.
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LANDASAN TEORI

A. Uraian Teori
1. Gross Profit Margin
a. Pengertian Gross Profit Margin

Menurut Munawir (2010, hal. 99) mengemukakan bahwa Gross profit
margin adalah rasio atau perimbangan antara gross profit (laba kotor) yang
diperoleh perusahaan dengan tingkat penjualan yang dicapai pada periode yang
sama .

Menurut Syamsuddin (2009, hal. 61), mengemukakan bahwa ““gross profit
margin merupakan persentase laba kotor dibandingkan dengan sales.” Semakin
besar gross profit margin semakin baik keadaan operasi perusahaan, karena hal ini
menunjukkan bahwa harga pokok penjualan relatif lebih rendah dibandingkan
dengan sales, demikian pula sebaliknya, semakin rendah gross profit margin
semakin kurang baik operasi perusahaan.

Menurut Murhadi (2013, hal. 63) gross profit margin adalah
menggambarkan persentase laba kotor yang dihasilkan oleh setiap pendapatan
perusahaan, semakin tinggi gross profit margin maka akan menunjukkan semakin
baik. Berdasarkan definisi diatas gross profit magrin adalah pengendalian harga
pokok penjualan dan pengidentifikasian kemampuan perusahaan untuk
memproduksi secara efisien.

Gross Profit Margin digunakan untuk mengukur kemampuan tingkat

keuntungan kotor yang diperoleh setiap rupiah penjualan. Rasio ini bermanfaat

12
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untuk mengukur keseluruhan efektivitas perusahaan dalam menghasilkan produk
atau jasa. Semakin rendah rasio ini semakin kurang baik, karena ini menunjukkan
adanya pemborosan dalam biaya untuk menghasilkan produk atau jasa. Nilai
Gross Profit Margin yang tinggi dapat diartikan bahwa secara relative perusahaan
mencapai efisiensi tinggi dalam pengelolaan produksi. (Hani, 2015 hal.117)

Gross profit margin atau margin laba kotor digunakan untuk mengetahui
keuntungan kotor perusahaan yang berasal dari penjualan setiap produknya.Rasio
ini sangat dipengaruhi oleh nilai harga pokok penjualan. Apabila harga pokok
penjualan meningkat maka gross profit margin akan menurun begitu pula
sebaliknya. Dengan kata lain, rasio ini mengukur efisiensi pengendalian harga
pokok atau biaya produksi, mengindikasikan kemampuan perusahaan untuk
berproduksi secara efisien.

Gross profit margin yang meningkat merupakan indikasi bahwa semakin
besar tingkat kembalian keuntungan kotor yang telah diperoleh perusahaan
terhadap penjualan bersihnya. Semakin efisien biaya yang dikeluarkan perusahaan
untuk menunjang kegiatan penjualan sehingga pendapatan yang diperoleh menjadi

meningkat (Taruh, 2012, hal. 11).

b. Tujuan dan Manfaat Gross Profit Margin

Laba yang diperoleh perusahaan memiliki pengaruh dan manfaat untuk
suatu perusahaan. Salah satunya laba yang diperoleh sebelum dikurangi dengan
biaya - biaya atau disebut dengan laba kotor menggunakan rasio gross profit
margin sebagai perbandingan perolehan laba kotor dari satu periode ke periode

selanjutnya, menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba
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kotor dari setiap rupiah penjualan yang berfungsi untuk mengendalikan dan
menutupi biaya - biaya produksi, biaya operasi, biaya modal, pajak penghasilan
dan biaya - biaya lain.

Raharjaputra (2011, hal. 207) menyatakan bahwa manfaat dari analisis
gross profit margin, antara lain :

1) Untuk perusahaan pedagang besar (wholesalers) maupun
pengecer (retailer) gross margin menjadi perhatian utama,
karena dari indikasi ini dapat terlihat segera berapa besar
keuntungan yang akan diperoleh, berawal dari indikasi ini
perusahaan dapat mencari pemasok yang memberikan harga
lebih rendah atau melakukan negosiasi.

2) Bagi perusahaan manufaktur, indikasi ini dapat dijadikan
sebagai langkah awal untuk melakukan penghematan biaya
dengan mencari pos-pos mana yang perlu diperbaiki.

Kasmir (2012, hal. 309) menyatakan bahwa manfaat dari analisis laba
kotor, antara lain :

1) Untuk mengetahui penyebab turunnya harga jual

2) Untuk mengetahui penyebab naiknya harga jual

3) Untuk mengetahui penyebab turunnya harga pokok penjualan

4) Untuk mengetahui penyebab naiknya harga pokok penjualan

5) Sebagai bentuk pertanggungjawaban bagian penjualan akibat
naik turunnya harga jual

6) Sebagai bentuk pertanggungjawaban bagian produksi akibat
naik turunnya harga pokok

7) Sebagai salah satu alat ukur untuk menilai kinerja manajemen
dalam suatu periode

8) Sabagai bahan untuk menentukan kebijakan manajemen ke
depan dengan mencermati kegagalan atau kesuksesan
pencapaian laba kotor sebelumnya

9) Manfaat lainnya.

Sedangkan Munawir (2010, hal. 99) menyatakan bahwa data gross profit
margin dari beberapa periode akan dapat memberikan informasi tentang
kecenderungan gross margin yang diperoleh dan bila dibandingkan dengan
standard rasio akan diketahui apakah margin yang diperoleh perusahaan sudah

tinggi atau sebaliknya”.
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Selanjutnya Sudana (2011, hal. 23) menyatakan bahwa ‘“gross profit
margin adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan untuk menghasilkan
laba kotor dengan penjualan yang dilakukan perusahaan.” Rasio ini
menggambarkan efisiensi yang dicapai oleh bagian produksi. Penggunaan rasio
ini selain memiliki manfaat dalam menentukan bagaimana tingkat profitabilitas
perusahaan, juga memiliki kelemahan karena rasio ini hanya memberi tahu
besarnya keuntungan kotor dari penjualan yang dilakukan perusahaan tanpa

memasukkan struktur biaya yang ada pada perusahaan.

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Gross Profit Margin

Laba kotor yang diperoleh dari periode ke periode pastilah berubah-ubah.
Perubahan ini tentunya disebabkan oleh berbagai faktor, baik dari dalam
perusahaan maupun dari kondisi luar perusahaan.

Kasmir (2012, hal. 307) menyatakan bahwa perubahan laba kotor
disebabkan oleh tiga faktor yaitu :

1) Berubahnya harga jual, artinya berubahnya harga jual yang
dianggarkan dengan harga jual pada periode sebelumnya
dengan alasan tertentu yang berdampak terhadap perolehan dari
nilai jual tersebut.

2) Berubahnya jumlah kuantitas (volume) barang yang dijual,
artinya perubahan jumlah barang yang dijual dari jumlah yang
dianggarkan dengan jumlah periode sebelumnya dengan alasan
tertentu, misalnya dari jumlah yang ditargetkan akan
mengakibatkan perubahan peroleh dari nilai jual tersebut.

3) Berubahnya harga pokok penjualan, artinya perubahan harga
pokok penjualan dari yang dianggarkan dengan harga pokok
penjualan pada periode sebelumnya dengan alasan tertentu,
misalnya karena adanya kenaikan atau penurunan harga bahan
baku atau akibat kenaikan dari biaya - biaya yang dibebankan
dari sebelumnya.
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Hani (2015, hal. 118) menyatakan rasio gross profit margin banyak
dipengaruhi oleh:

1) Komposisi dari akun pembentuk beban pokok yakni persediaan

dan tenaga kerja langsung dan komponen overhead.

2) Per_putaran persediaan, perputaran modal kerja dan perputaran

3) ?ﬁgg. rendahnya tingkat bunga kredit ataupun tingkat bunga

dana.
d. Skala Pengukuran Gross Profit Margin

Laba yang dicapai sesuai target dapat memberikan kesejahteraan bagi
shareholders, dapat meningkatkan mutu produk, serta dapat digunakan untuk
melakukan investasi baru. Oleh karena itu, manajemen perusahaan dalam
praktiknya dituntut harus mampu untuk memenuhi target yang telah ditetapkan.
Untuk mengukur tingkat keuntungan suatu perusahaan, digunakan rasio
profitabilitas (Kasmir, 2012, hal. 196).

Menurut Fahmi (2011, hal. 135), rasio profitabilitas adalah: “Rasio yang
mengukur efektivitas manajemen secara keseluruhan yang ditunjukkan oleh besar
kecilnya tingkat keuntungan yang diperoleh dalam hubungannya dengan
penjualan maupun investasi”.

Hal yang serupa juga diungkapkan oleh Raharjaputra (2009, hal. 205)
yang mengatakan bahwa: “Rasio profitabilitas perusahaan yaitu rasio yang
mengukur kemampuan perusahaan dalam menciptakan tingkat keuntungan baik
dalam bentuk laba perusahaan maupun nilai ekonomis atas penjualan, aset bersih
perusahaan, maupun modal sendiri (shareholders equity).”

Kasmir (2012, hal. 196) menjelaskan bahwa hasil pengukuran dapat

dijadikan sebagai alat evaluasi kinerja manajemen selama ini, apakah mereka
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telah bekerja secara efektif atau tidak. Kegagalan atau keberhasilan dapat
dijadikan sebagai bahan acuan untuk perencanaan laba ke depan, sekaligus
kemungkinan untuk menggantikan manajemen yang baru terutama setelah
manajemen lama mengalami kegagalan. Oleh karena itu, rasio profitabilitas ini
sering disebut sebagai salah satu alat ukur kinerja manajemen.

Adapun pengukuran Gross Profit Margin menggambarkan laba kotor yang
dapat dicapai dari jumlah penjualan. Rumus perhitungan Gross Profit Margin

adalah sebagai berikut:

Gross Profit Margin (GPM) = Laba Kotor o 100%

Penjualan

(Hani, 2015, hal. 117)

2. Perputaran Persediaan
a. Pengertian Perputaran Persediaan
Persediaan dalam sebuah perusahaan merupakan aset yang cukup besar
nilainya, keberadaannya dalam sebuah perusahaan juga mengandung berbagai
keterkaitannya, dapat dilihat dari ada dan tidak adanya persediaan tersebut.
Persediaan merupakan elemen utama dari modal kerja yang berupa aktiva
yang selalu dalam keadaan berputar, dimana secara terus-menerus mengalami
perubahan. Jika persediaan dalam perusahaan ada dan jumlahnya cukup besar,
maka implikasi biaya untuk menjaga keberadaan persediaan tidak dapat dihindari.
Sebaliknya jika persediaan dalam perusahaan tidak tersedia atau sedikit, maka
implikasi ke proses produksi dan penjualan tentu akanmenjadi terganggu

(Riyanto, 2009 hal. 69).
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Persediaan adalah dikategorikan sebagai barang dagangan yang dimiliki
dan disimpan untuk dijual kepada para pelanggan. Untuk itu persediaan
merupakan aktiva atau barang-barang yang dimiliki oleh perusahaan yang akan
dijual atau dipergunakan dalam suatu periode tertentu dan akan selalu berputar
atau kembali sehingga nilainya selalu berubah (Manurung, 2011 hal. 53).

Dari pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa persediaan adalah
harta yang ditahan untuk dijual dalam kegiatan usaha atau barang yang akan
digunakan atau dikonsumsi dalam produksi barang yang akan dijual. Kekurangan
atau kelebihan persediaan merupakan gejala yang kurang baik. Kekurangan
persediaan dapat berlarinya pelanggan, sedangkan kelebihan persediaan dapat
berakibat pemborosan atau tidak efisien. Oleh karena itu, manajemen persediaan
berusaha agar jumlah persediaan yang ada dapat menjamin kelancaran proses
produksi. Dengan kata lain, total cost yang berhubungan dengan persediaan dapat
diminimalkan. Perhitungan total cost persediaan secara keseluruhan dipengaruhi
oleh faktor-faktor pembentuk biaya dari persediaan.

Seperti halnya piutang sebagai elemen dari aktiva lancar, persediaan juga
mengalami perputaran. Perputaran persediaan menunjukkan berapa kali
persediaan berganti (dijual dan diganti) dalam waktu satu tahun. Perputaran
persediaan merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa kali dana
yang ditanam dalam sediaan (inventory) ini berputar dalam suatu periode (Kasmir,
2012 hal.180).

Perputaran persediaan menunjukkan berapa kali persediaan tersebut
diganti dalam arti dibeli dan dijual kembali. Dapat disimpulkan, tingkat

perputaran persediaan yang tinggi mengindikasikan bahwa tingkat penjualan yang
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tinggi berarti resiko kerugian dan biaya terhadap persediaan dapat diminimalkan
(Munawir, 2010 hal. 119).

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa perputaran persediaan
adalah rasio yang menunjukkan berapa kali dana yang tertanam dalam arti

persediaan yang dijual dan dibeli kembali dalam suatu periode.

b. Jenis - jenis Perputaran Persediaan

Persediaan dapat mencakup barang jadi yang telah diproduksi atau barang
dalam penyelesaian yang sedang diproduksi, termasuk bahan serta perlengkapan
yang akan digunakan dalam proses produksi.

Jenis-jenis persediaan menjadi 3 yaitu :

1) Persediaan bahan baku / bahan pembantu

2) Persediaan barang dalam proses

3) Persediaan barang jadi
(Sjahrial, 2007 hal. 190)

Jenis-jenis persediaan menjadi 3 yaitu :

1) Persediaan dalam bentuk bahan / barang baku

2) Persediaan dalam bentuk bahan / barang setengah jadi atau
dalam proses

3) Persediaan dalam bentuk barang / barang jadi
(Fahmi, 2014 hal. 162)

Tingkat persediaan dari masing-masing persediaan dapat diketahui dari :

1) Perputaran persediaan bahan baku (raw material turnover), yaitu jumlah
seluruh bahan baku yang di gunakan dalam suatu periode di bagi rata-rata
persediaan bahan baku selama periode tersebut. Hasilnya dinyatakan dalam
frekuensi.

2) Perputaran persediaan barang dalam proses (work in process turnover), yaitu

jumlah pekerjaan dalam proses yang di transfer menjadi produk jadi dibagi
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rata-rata pekerjaan dalam proses persediaan selama periode tersebut. Hasilnya
dinyatakan dalam frekuensi.

3) Perputaran persediaan barang jadi(finished goods turnover), yaitu dinyatakan
seluruh biaya produk yang dijual dibagi rata-rata biaya persediaan barang jadi.

Hasilnya dinyatakan dalam frekuensi.

c. Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Perputaran Persediaan
Persediaan merupakan salah satu pos modal kerja yang cukup penting
karena kebanyakan modal usaha berasal dari perusahaan. Pada perusahaan
dagang, persediaan tersebut merupakan barang dagangan, sedangkan pada
perusahaan industry persediaan tersebut dapat berupa bahan mentah (raw
material), barang dalam proses (work in process), maupun barang jadi (finished
goods). Kekurangan atau kelebihan persediaan merupakan gejala yang kurang
baik.
Besar kecilnya persediaan bahan mentah dipengaruhi oleh berbagai faktor,
antara lain :
1) Volume yang dibutuhkan untuk melindungi jalannya perusahaan
terhadap gangguan kehabisan persediaan.
2) Volume produksi yang direncanakan.
3) Besarnya pembelian bahan mentah setiap kali pembelian.
4) Estimesi tentang fluktuasi harga.
5) Peraturan pemerintah menyangkut persediaan minimal.
6) Harga pembelian bahan mentah.
7) Biaya penyimpanan dan resiko penyimpanan di gudang.
8) Tingkat kecepatan material menjadi rusak (Riyanto, 2009 hal.74).
Faktor-faktor yang mempengaruhi persediaan bahan baku yaitu:
1) Volume vyang dibutuhkan untuk melindungi jalannya
perusahaan  terhadap gangguan kehabisan  persediaan
mengakibatkan produksi terganggu.

2) Volume produksi yang direncanakan sangat bergantung pada
volume penjualan yang direncanakan.
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3) Besarnya pembelian bahan baku setiap kali pembelian untuk

mendapatkan biaya pembelian yang minimal.

4) Estimesi fluktuasi harga bahan baku diwaktu yang akan datang.

5) Peraturan pemerintah yang menyangkut persediaan material /

bahan baku.

6) Harga pembelian bahan baku.

7) Biaya penyimpanan dan risiko penyimpanan di gudang.

8) Tingkat kecepatan material menjadi rusak atau turun (Sjarial,

2007 hal.193).

Jika persediaan terlalu banyak akan menyebabkan pemborosan atau tidak
efisien, sedangkan jika persediaan terlalu sedikit akan mengurangi kepuasan
pelanggan. Dalam persediaan banyak perusahaan merasakan perlunya untuk
mempunyai “persediaan minimal” mulai dari persediaan bahan mentah,

persediaan barang dalam proses dan persediaan barang jadi harus dipertahankan

untuk menjamin keberlangsungan usaha yang sedang berjalan.

d. Skala Pengukuran Perputaran Persediaan
“Perbandingan antara penjualan (sales) dengan jumlah persediaan
menggambarkan tingkat perputaran persediaan (inventory turnover)”(Riyanto,
2009 hal. 95).

Tingkat perputaran persediaan diukur dengan rumus :

Penjualan
Inventory Turn Over = ]—
Sediaan

(Kasmir, 2012 hal. 180)
Semakin tinggi tingkat perputaran persediaan berarti resiko dan biaya
terhadap persediaan dapat diminimalkan karena persediaan habis terpakai (terjual)

dengan cepat.
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3. Perputaran Piutang
a. Pengertian Perputaran Piutang

Dalam mempertahankan pelanggan yang sudah ada serta menarik
pelanggan baru adalah dengan melakukan penjualan kredit. Penjualan kredit akan
menimbulkan piutang. Piutang terjadi akibat dari penjualan barang atau jasa
kepada konsumennya secara angsuran (kredit).

Keunggulan persaingan dapat dicapai melalui efisiensi dan efektivitas dari
seluruh kegiatan perusahaan yaitu dengan melakukan penjualan kredit, sehingga
menyebabkan timbulnya piutang bagi perusahaan. Pemberian kredit kepada
pembeli barang dan jasa umumnya dilakukan oleh perusahaan untuk memperbesar
penjualan dan meningkatkan laba.

“Piutang merupakan pos penting dalam perusahaan karena dengan

diadakannya kebijaksanaan penjualan secara kredit kepada

konsumen maka biasanya hal ini akan diikuti oleh volume
penjualan yang semakin besar dibandingkan dengan kebijaksanaan

penjualan secara tunai” (Syamsuddin, 2013 hal. 242).

Adanya penjualan yang dilakukan secara kredit akan mempengaruhi pada
tingkat likuiditas perusahaan tersebut. Sistem penjualan tunai akan menyebabkan
modal kerja menjadi likuid, sedangkan sistem penjualan kredit menyebabkan
sistem penjualan kredit menyebabkan modal kerja kurang likuid, karena
menimbulkan piutang sehingga memerlukan waktu tempo untuk likuid.

Piutang adalah jumlah tagihan dari perusahaan terhadap pelanggan
berdasarkan penjualan kredit yang telah dilakukan sebelumnya (Manurung, 2011
hal. 67).

“Perputaran piutang merupakan rasio yang digunakan untuk

mengukur berapa lama penagihan piutang selama satu periode atau

berapa kali dana yang ditanam dalam piutang ini berputar dalam
satu periode. Semakin tinggi rasio menunjukkan bahwa modal
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kerja yang ditanamkan dalam piutang akan semakin rendah

(dibandingkan dengan rasio tahun sebelumnya) dan tentunya

kondisi ini bagi perusahaan semakin membaik. Sebaliknya jika

rasio ini semakin rendah ada over investment dalam piutang.Hal ini

jelas adalah rasio perputaran piutang memberikan pemahaman

tentang kualitas piutang dan kesuksesan penagih piutang” (Kasmir,

2012 hal. 176).

Dari pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa perputaran piutang
merupakan rasio untuk mengukur berapa lama tagihan dari perusahaan kepada

pihak lainnya akibat penjualan secara kredit yang berputar dalam satu periode.

b. Kilasifikasi Perputaran Piutang
Istilah piutang mengacu pada sejumlah tagihan yang akan diterima oleh
perusahaan (umunya dalam bentuk kas) dari pihak lainnya, baik sebagai akibat
penyerahan barang dan jasa secara kredit (untuk piutang pelanggan yang terdiri
atas piutang usaha dan memungkinkan piutang wesel), memberikan pinjaman
(untuk piutang karyawan, piutang debitur yang biasanya langsung dalam bentuk
piutang wesel, dan piutang bunga), maupun sebagai akibat kelebihan pembayaran
kas kepada pihak lain (untuk piutang pajak). ( Hery, 2012 hal. 265)
Piutang pada umumnya diklasifikasikan menjadi 3 yaitu :
1) Piutang Usaha (Accounts Receivable)
2) Piutang Wesel (Notes Receivable)
3) Piutang Lain — Lain (Other Receivable)
(Hery, 2012 hal.266)
Berikut ini penjelasan dari klasifikasi piutang adalah sebagai berikut :
1) Piutang Usaha (Accounts Receivable)
Yaitu jumlah yang akan ditagih dari pelanggan sebagai akibat

penjualan barang atau jasa secara kredit. Piutang usaha memiliki

saldo normal di sebelah debet sesuai dengan saldo normal untuk
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aktiva. Piutang usaha biasanya diperkirakan akan dapat ditagih
dalam waktu 30 hingga 60 hari. Setelah ditagih, secara pembukuan,
piutang usaha akan berkurang di sebelah kredit. Piutang usaha
diklasifikasikan dalam neraca sebagai aktiva lancar (current assets).

2) Piutang Wesel (Notes Receivable)
Yaitu tagihan perusahaan kepada pembuat wesel. Pembuat wesel
disini adalah pihak yang telah berhutang kepada perusahaan, baik
melalui pembelian barang atau jasa secara kredit melalui
peminjaman sejumlah uang. Pihak yang berhutang berjanji kepada
perusahaan (selaku pihak yang dihutangkan) untuk membayar
sejumlah uang tertentu berikut bunganya dalam kurun waktu yang
telah disepakati.Janji pembayaran tersebut ditulis secara formal
dalam sebuah wesel atau promes.

3) Piutang Lain — Lain (Other Receivable)
Piutang lain-lainnya umumnya diklasifikasikan dan dilaporkan
secara terpisah dalam neraca.Contohnya adalah piutang bunga,
piutang deviden (tagihan kepada investee sebagai hasil atas
investasi), piutang pajak (tagihan perusahaan kepada pemerintah
berupa resitusi atau pengembalian atas kelebihan pembayaran

pajak), dan tagihan kepada karyawan.

c. Faktor — Faktor yang Mempengaruhi besarnya Investasi dalam Piutang
Piutang merupakan aktiva yang paling penting dalam perusahaan dan

dapat menjadi bagian yang besar dari likuiditas perusahaan.Besar kecilnya piutang
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dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-faktor yang mempengaruhi besar

kecilnya investasi dalam piutang adalah sebagai berikut yaitu :

1) Volume penjualan kredit

2) Syarat pembayaran penjualan kredit

3) Ketentuan piutang pembatasan kredit

4) Kebijaksanaan dalam mengumpulkan piutang

5) Kebiasaan membayar dari para langganan (Riyanto, 2009 hal.85)

Berikut penjelasan dari faktor-faktor yang mempengaruhi besar kecilnya

investasi dalam piutang antara lain, sebagai berikut :

1)

2)

3)

Volume penjualan kredit

Makin besar proporsi penjualan kredit dari keseluruhan penjualan
memperbesar jumlah investasi dalam piutang.Dengan makin besarnya
volume penjualan kredit setiap tahunnya berarti makin besarnya
resiko, tetapi bersamaan dengan itu juga memperbesar profitability.
Syarat pembayaran penjualan kredit

Syarat pembayaran penjualan kredit dapat bersifat ketat atau
lunak.Apabila perusahaan menetapkan syarat pembayaran yang ketat
berarti bahwa perusahaan lebih mengutamakan keselamatan kredit
daripada pertimbangan profitabilitas.Syarat yang ketat misalnya dalam
bentuk batas waktu pembayarannya yang pendek, pembebanan bunga
yang berat pada pembayaran piutang yang terlambat.

Ketentuan tentang pembatasan kredit

Dalam penjualan kredit perusahaan dapat menetapkan batas maksimal
atau plafond bagi kredit yang diberikan kepada para
langganannya.Makin tinggi plafond yang ditetapkan bagi masing-

masing langganan berarti makin besar pula ketentuan mengenai siapa
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yang dapat diberi kredit. Makin selektif para langganan yang dapat
diberi kredit akan memperkecil jumlah investasi dalam piutang.
Dengan demikian maka pembatasan kredit disini bersifat baik
kuantitatif maupun kualitatif.

4) Kebijkasanaan dalam mengumpulkan piutang
Perusahaan dapat menjalankan kebijaksanaan dalam pengumpulan
piutang secara aktif maupun pasif. Perusahaan yang menjalankan
kebijaksanaan secara aktif dalam pengumpulan piutang akan
mempunyai pengeluaran uang yang lebih besar untuk membiayai
aktivitas pengumpulan piutang tersebut dibaandingkan dengan
perusahaan lain yang menjalankan kebijaksanaannya secara pasif lebih
kecil dalam pengumpulan piutang.

5) Ada sebagian langganan yang mempunyai kebiasaan untuk membayar
dengan menggunakan kesempatan mendapatkan cash discount, dan
ada sebagian lain yang tidak menggunakan kesempatam tersebut.
Kebiasaan para langganan untuk membayar data cash discount period
atau sesudahnya akan mempunyai efek terhadap besarnya investasi
dalam piutang. Apabila para pelanggan membayar dalam waktu
discount period, maka dana yang tertanam dalam piutang akan lebih

cepat bebas, yang ini berarti semakin kecilnya investasi dalam piutang.

d. Skala Pengukuran Perputaran Piutang
Menilai berhasil tidaknya kebijakan penjualan kredit suatu perusahaan

dapat dilakukan dengan cara melihat tingkat perputaran piutang.
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“Perputaran piutang merupakan rasio yang digunakan untuk

mengukur berapa lama penagihan piutang selama satu periode atau

berapa kali dana yang ditanam dalam piutang ini berputar dalam

satu periode. Semakin tinggi rasio menunjukkan bahwa modal

kerja yang ditanamkan dalam piutang akan semakin rendah

(dibandingkan dengan rasio tahun sebelumnya) dan tentunya

kondisi ini bagi perusahaan semakin membaik. Sebaliknya jika

rasio ini semakin rendah ada over investment dalam piutang.Hal ini

jelas adalah rasio perputaran piutang memberikan pemahaman

tentang kualitas piutang dan kesuksesan penagih piutang” (Kasmir

2014, hal. 176).

Penjualan barang dagangan di samping dilaksanakan dengan tunai juga
dilakukan dengan pembayaran kredit untuk mempertinggi volume penjualan.

“Piutang timbul karena adanya penjualan barang dagangan secara kredit.
Posisi piutang perusahaan dapat dinilai dengan menghitung tingkat perputaran
piutang (receivable turnover), dan rata-rata lamanya waktu pengumpulan piutang
yang dapat ditentukan dengan membagi 365 hari (dalam satu tahun dihitung 365
hari). Perputaran piutang yang semakin tinggi adalah semakin baik karena modal
kerja yang ditanamkan dalam bentuk piutang akan semakin rendah (Jumingan,
2011 hal. 127).

Dengan cepatnya piutang dilunasi menjadi kas berarti kas dapat digunakan
kembali serta resiko kerugian piutang dapat diminimalkan. Berikut adalah rumus

yang digunakan untuk menghitung rasio perputaran piutang usaha , yaitu :

Penjualan Kredit

Receivable Turn Over = -
Piutang

(Kasmir , 2012 hal.176)

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan semakin tinggi tingkat
perputaran piutang menunjukkan bahwa modal kerja yang ditanamkan dalam
piutang semakin rendah dan tentunya kondisi ini semakin baik bagi perusahaan,

atau semakin tinggi perputaran piutang maka semakin cepat pula menjadi kas dan
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apabila piutang telah menjadi kas berarti kas dapat digunakan kembali dalam
operasional perusahaan akan dikategorikan perusahaan lancar (likuid), sebaliknya
jika perputaran piutang rendah, maka ada over investment dalam piutang atau

kelebihan piutang dan perusahaan akan mengalami keadaan bangkrut (illikuid).

B. Kerangka Konseptual
Pada landasan teori menjelaskan beberapa pengaruh independent variabel
terhadap dependen variabel. Untuk itu perlu dianalisis masing-masing pengaruh
variable independen terhadap variable dependen.
1. Pengaruh Perputaran Persediaan Terhadap Gross Profit Margin
Perputaran persediaan menunjukkan berapa kali dana yang diputar setiap
tahunnya dalam persediaan. Tingkat perputaran persediaan yang tinggi berarti
tingkat penjualan juga tinggi yang mengakibatkan penekanan pada biaya atau
resiko yang ditanggung dan menghasilkan volume penjualan yang tingagi,

sehingga profitabilitas yang diterima juga tinggi.

Menurut Wild, (2004, hal.77) menyatakan Perputaran persediaan yang
rendah sering kali menunjukkan penumpukkan persediaan, persediaan yang lama
terjual (slow moving) atau usang. Hal ini juga menandakan estimasi penjualan
yang terlalu tinggi. Kondisi sementara seperti penghentian pekerjaan atau
penundaan pembelian dari pelanggan yang penting dapat menimbulkan perputaran
yang rendah. Perputaran yang tinggi dapat menunjukkan investasi pada persediaan
yang terlalu rendah, yang merupakan ancaman bagi hubungan dengan pelanggan

dan penjualan masa depan”.
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Perputaran persediaan merupakan bagian dari perputaran aktiva, yang
dapat menghubungkan dengan tingkat profitabilitas. Ini dijelaskan dengan
Menurut Kasmir (2012, hal. 180) Semakin kecil perputaran persediaan, semakin
jelek, begitu pula sebaliknya. Periode perputaran persediaan perlu diperhatikan
untuk mengetahui berapa lama waktu yang dibutuhkan oleh perusahaan untuk
menghabiskan persediaan dalam proses produksinya. Hal ini dikarenakan semakin
lama periode perputaran persediaan, maka semakin banyak biaya yang harus
dikeluarkan oleh perusahaan untuk menjaga agar persediaan di gudang tetap baik.
Oleh karena itu, diperlukan adanya tingkat perputaran persediaan yang tinggi

untuk mengurangi biaya yang timbul, karena kelebihan persediaan.

Dilihat dari segi biaya, apabila perputaran persediaan semakin lama, maka
persediaan menumpuk, sehingga biaya yang dikeluarkan untuk pemeliharaan
semakin tinggi hal ini akan semakin memperkecil laba. Sehingga semakin besar

biaya yang harus ditanggung perusahaan, semakin kecil laba yang akan didapat.

Dari pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa perputaran persediaan
yang rendah akan menurunkan laba perusahaan. Hal ini berarti kemampuan
perusahaan memperoleh laba akan menurun atau dengan kata lain profitabilitas

perusahaan akan rendah.

Pernyataan lainnya dikemukakan oleh Brigham (2009, hal.97),
mengatakan bahwa: “Perputaran lebih rendah menunjukkan menyimpan terlalu
banyak persediaan. Kelebihan persediaan adalah sesuatu yang tidak produktif dan
mencerminkan investasi dengan tingkat pengembalian yang rendah”. Maksud

pernyataan ini adalah perputaran yang lebih rendah berarti kelebihan persediaan
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dan hal ini mencerminkan investasi dengan tingkatpengembalian yang rendah atau
dengan kata lain mencerminkan tingkat gross profit margin dan net profit margin.
Hal ini didukung oleh hasil penelitian Lazaridis dan Tryfonidis (2006), Raheman
dan Nasr (2007) yang menyatakan bahwa tingkat perputaran persediaan

berpengaruh terhadap Gross Profit Margin.

Gunawan dan Tjun (2014) hasil penelitian secara pasial menunjukkan
bahwa perputaran persediaan (inventory turnover) tidak memberi pengaruh
terhadap gross profit margin perusahaan industri konsumsi yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia, Hasil uji data menunjukkan bahwa variabel INV_TO
menunjukkan nilai Sig. 0.210 yang mana melebihi nilai a (0.210 > 0.05), maka

hipotesis 2 ditolak.

2. Pengaruh Perputaran Piutang Terhadap Gross Profit Margin

Piutang yang diberikan kepada pelanggan tentunya harus bisa
mendatangkan manfaat bagi perusahaan. Untuk itu perlu diketahui efesiensi
piutang. Untuk mengukur efesiensi piutang bisa menggunakan dua ukuran yakni
tingkat perusahaan piutang atau rata-rata terkumpulnya piutang. Semakin efisien
piutang tersebut atau semakin cepat piutang semakin efisien.

Pengaruh besarnya piutang terhadap profitabilitas menurut Husnan dan
Pudjiastuti (2004, hal. 117), “Piutang merupakan proses penjualan barang hasil
produksi secara kredit”. Penjualan secara kredit tersebut merupakan suatu upaya
untuk meningkatkan (atau untuk mencegah penurunan) penjualan. Dengan
penjualan yang semakin meningkat, diharapkan laba juga akan meningkat.

Artinya, bahwa piutang suatu perusahaan mengalami kenaikan atau

meningkat maka profitabilitas yang diperoleh akan meningkat pula. Hal ini
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didukung oleh hasil penelitian dari Putra (2010), Wijaya (2012), Santoso dan Nur
(2008) yang menyatakan bahwa tingkat perputaran piutang berpengaruh dan
signifikan terhadap gross profit margin.

Gunawan dan Tjun (2014) Hasil penelitian secara parsial menunjukkan
bahwa perputaran piutang (receivables turnover) tidak memberi pengaruh
terhadap gross margin perusahaan industry konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia, Hasil uji data menunjukkan bahwa variabel AR_TO menunjukkan nilai

Sig. 0.055 yang mana melebihi nilai a. (0.055 > 0.05), maka hipotesis 3 ditolak.

3. Pengaruh Perputaran Persediaan dan Perputaran Piutang Terhadap
Gross Profit Margin

Tujuan dari perusahaan adalah menghasilkan laba. Laba adalah hal yang
paling krusial dalam perusahaan karena tanpa adanya laba perusahaan tidak akan
dapat membiayai aktivitas operasinya. Karena itu perusahaan harus mempunyai
kemampuan atau profitabilitas yang baik untuk menjaga kelangsungan perusahaan
(Manurung, 2011).

Dalam setiap aktivitas perusahaan terdapat berbagai kebijakan untuk
mengatur pengawasan dan pengendalian aktivitasnya. Kebijakan-kebijakan
tersebut perlu ditaati dan dievaluasi secara terus menerus agar kebijakan tersebut
sesuai dengan kondisi perusahaan dan pasarnya. Untuk membuat kebijakan yang
tepat sasaran maka setiap perusahaan harus menganalisa seluruh modal kerja yang
dimiliki, baik itu aset, kewajiban dan ekuitasnya. Analisa atas berbagai sumber
daya tersebut harus dilakukan sesuai dengan ketentuan yang ada sehingga
perusahaan mudah untuk mengerti hasil dari analisa tersebut dan dapat membuat

kebijakan yang sesuai. Untuk mendapatkan laba, perusahaan harus dapat
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mengelola modal kerjanya dengan baik. Modal kerja yang paling utama adalah
aset persediaan dan piutang. Dengan pengelolaan aset persediaan dan piutang
yang baik perusahaan dapat mencapai tujuan umumnya.

Pemberian piutang merupakan salah satu cara untuk memperbesar volume
penjualan, namun dalam proses pemberian piutang atau kredit ini harus diawasi
secara ketat, juga pada saat penagihannya. Perusahaan dapat melihat apakah
kebijakan pemberian kreditnya sudah baik, juga bagaimana dengan sistem
penagihannya. Dalam melakukan kebijakan pemberian kredit perusahaan harus
cermat dan teliti sehingga meminimalisasi kesalahan pemberian kredit yang sering
terjadi.

Untuk mengetahui apakah kebijakan pemberian kredit dan sistem
penagihan perusahaan telah berjalan dengan baik maka digunakanlah analisa data
piutang dengan rasio perputaran piutang (receivables turnover) dan rasio
perputaran hari piutang (days of sales outstanding). Semakin tinggi angka rasio
receivables turnover maka semakin baik bagi perusahaan dan semakin kecil angka
days of sales outstanding juga menandakan pembayaran piutang yang tepat
waktu. Selain itu, perusahaan dapat menganalisa jumlah perputaran persediaan di
gudang dengan menggunakan rasio payables turnover dan days of inventory on
hand yang menunjukkan berapa lama persediaan yang menumpuk di gudang.
Semakin tinggi nilai payable turnover maka menunjukkan nilai perputaran
persediaan yang baik dan semakin rendah nilai days of inventory on hand
menunjukkan bahwa penumpukan persediaan di gudang tidak terlalu lama.
Pengelolaan persediaan juga penting, mengingat persediaan adalah senjata utama

dalam penjualan. Penyediaan persediaan dilihat dari tren permintaan barang
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periode sebelumnya, hal ini harus diperhatikan dengan cermat agar jangan sampai
terjadi kekosongan barang persediaan yang mengakibatkan kosongnya barang di
pasaran. Hal ini akan berujung pada peralihan konsumen ke barang subtitusi.
Selain itu dalam penyediaan persediaan harus diperhatikan kualitas barangnya.
Metode persediaan yang dipakai haruslah dipilih perusahaan dengan
menyesuaikan situasi dan kondisi perusahaan. Pemilihan metode yang tepat akan
membantu dalam menjaga kualitas barang persediaan, begitu pula sebaliknya,
pemilihan metode yang salah akan berujung pada penurunan kualitas barang
persediaan.

Pengelolaan dan pengawasan piutang dan persediaan yang baik dalam
perusahaan tentunya akan berdampak pada profitabilitas perusahaan. Semakin
besar dan cepat piutang tertagih yang dapat di terima perusahaan maka akan
meningkatkan profitabilitas perusahaan. Sedangkan perputaran persediaan yang
tinggi menunjukkan tingginya tingkat penjualan yang sehingga akan berdampak
pada naiknya laba kotor yang diterima perusahaan. Salah satu item yang dapat
dipakai sebagai acuan dalam menghitung profitabilitas perusahaan adalah gross
margin. Untuk menganalisa gross margin perusahaan dapat menggunakan rasio
gross profit margin). Margin ini menunjukkan persentase pendapatan yang
tersedia untuk menutupi pengeluaran operasional dan pengeluaran lain. Semakin
tinggi nilainya maka semakin mahal harga produk dan semakin rendah biaya
produknya (Robinson et al. 2009 hal. 292).

Gunawan dan Tjun (2014) hasil penelitian secara simultan menunjukkan
bahwa perputaran persediaan (inventory turnover) dan perputaran piutang

(receivables turnover) tidak memberi pengaruh terhadap gross margin perusahaan
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industri konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, Hasil uji data
menunjukkan bahwa nilai Sig. Pada uji F adalah 0.002 dimana 0.002 < 0.005,
maka hipotesis 1 diterima.

Berdasarkan latar belakang masalah dan tinjauan teoritis yang telah

dijelaskan di atas, maka kerangka konseptual penelitian dapat dilihat pada gambar

berikut :

Perputaran

Persediaan

Margin
Perputaran
Piutang
Gambar 11.1 Kerangka Konseptual

C. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, oleh karena itu rumusan masalah penelitian biasanya disusun dalam
bentuk kalimat pertanyaan (Sugiyono, 2012hal. 93). Berdasarkan kerangka
konseptual yang dikembangkan, maka hipotesis atau dugaan sementara dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Ada pengaruh perputaran persediaan terhadap gross profit margin pada
perusahaan Logam dan Sejenis yang terdaftar di BEI.
2. Ada pengaruh perputaran piutang terhadap gross profit margin pada

perusahaan Logam dan Sejenis yang terdaftar di BEI.
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3. Ada pengaruh perputaran persediaan dan perputaran piutang secara bersamaan
terhadap gross profit margin pada perusahaan Logam dan Sejenis yang

terdaftar di BEI.



BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan asosiatif.
Menurut Sugiyono (2012, hal. 55) adalah suatu pertanyaan peneliti yang bersifat
menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih.

Dalam penelitian ini peneliti ingin mengetahui pengaruh perputaran
piutang dan perputaran persediaan terhadap gross profit margin. Jenis data yang
digunakan bersifat Kuantitatif, yaitu berbentuk angka dengan menggunakan

instrumen formal, standar, dan bersifat mengukur.

B. Definisi Operasional Variabel

Berdasarkan pada masalah dan hipotesis yang akan diuji, maka variabel -
variabel yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah Dependen Variabel
(variabel terikat) dan Independent Variabel (variabel bebas).

1. Variabel Terikat (Dependen Variabel)

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi, terikat, tergantung
oleh variabel lain yakni varibel bebas. Variabel terikat ( Y) yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Gross Profit Margin dari setiap perusahaan Logam dan
Sejenis di Bursa Efek Indonesia yang digunakan penulis sehubungan dengan
masalah dalam penelitian ini adalah gross profit margin menggambarkan laba
kotor yang dapat dicapai dari jumlah penjualan. Rumus perhitungan gross profit

margin adalah sebagai berikut:

36
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_ Laba Kotor
B Penjualan

Gross Profit Margin x100%

(Hani, 2015, hal. 117)

2. Variabel Bebas (Independent Variabel)

Variabel bebas adalah kebalikan dari variabel terikat. Variabel ini
merupakan variabel yang mempengaruhi dependen variabel atau variabel terikat.
Dengan kata lain independent variabel adalah sesuatu yang menjadi sebab
terjadinya perubahan nilai pada dependen variabel (variabel terikat). Variabel
bebas yang digunakan dalam penelitian ini adalah perputaran persediaan dan
perputaran piutang.

a. Perputaran Persediaan
Perputaran persediaan ( independent variabel / X1) adalah rasio antara
harga pokok penjualan atau penjualan terhadap persediaan rata-rata
menunjukkan seberapa cepat persediaan tersebut dapat dijual atau dengan
kata lain perputaran persediaan menunjukkan berapa kali persediaan

tersebut diganti dalam arti dibeli dan dijual kembali dalam setahun.

Penjualan
Inventory Turn Over = ]—
Sediaan

(Kasmir, 2012 hal 180)
b. Perputaran Piutang
Perputaran Piutang (Independent Variabel / X2) adalah perbandingan
antara penjualan bersih dengan rata-rata piutang atau seberapa kali saldo
rata-rata piutang dikonversi ke dalam kas selama periode tertentu.
Perputaran piutang merupakan periode terikatnya dalam piutang yang

tergantung kepada syarat pembayaran.



C. Tempat dan Waktu Penelitian

Receivable Turn Over =

(Kasmir, 2012 hal. 176)

1. Penelitian ini

dilakukan di

38

Penjualan Kredit

Piutang

Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan

mengumpulkan data laporan keuangan yang tersedia di www.idx.co.id.

Jalan Asia No. 182 Medan.

2. Waktu penelitian dilakukan mulai dari bulan Desember 2017 - Maret

2018. Adapun jadwal penelitian sebagai berikut :

Tabel 111.1

Waktu Penelitian

Bulan Pelaksanaan 2017 — 2018

No | Jadwal Kegiatan Desember Januari Februari Maret
1234212341 234|123
1 | Pengajuan judul
2 Penyusunan
proposal
3 Bimbingan
proposal
4 | Seminar proposal
5 Pengumpulan
dan analisis data
6 | Penulisan skripsi
Bimbingan
7 -
skripsi
8 Sidang meja

hijau
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D. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Menurut Sugiyono (2012, hal. 115) populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas: obyek / subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah populasi
perusahaan Logam dan Sejenis yang menerbitkan laporan keuangan lengkap
setelah diaudit di Bursa Efek Indonesia selama periode 2012 - 2016 yang
berjumlah 16 perusahaan yaitu :

Tabel 111.2

Sampel Perusahaan Logan dan Sejenis
Yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

No Kode Nama Perusahaan

1 ALKA PT. Alaska Industrindo Thk

2 ALMI PT. Alumindo Light Metal Industry Thk
3 BAJA PT. Saranacentral Bajatama Tbk

4 BTON PT. Beton Jaya Manunggal Thk

5 CTBN PT. Citra Turbindo Tbk

6 GDST PT. Gunawan Dianjaya Steel Thk

/ INAI PT. Indal Aluminium Industry Thk

8 ISSP PT. Steel Pipe Industry of Indonesia Tbhk
9 JKSW PT. Jakarta Kyoei Steel Work LTD Thbk
10 JPRS PT. Jaya Pari Steel Tbk

11 KRAS PT. Krakatau Steel Thk

12 LION PT. Lion Metal Works Thk

13 LMSH PT. Lionmesh Prima Tbk

14 NIKL PT. Pelat Timah Nusantara Thk

15 PICO PT. Pelangi Indah Canindo Thk
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Sambungan Tabel 111.2

16 TBMS PT. Tembaga Mulia Semanan Tbk

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2018)

2. Sampel
Menurut Sugiyono (2012, hal. 116) adalah bagian dari karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian
ini adalah sampling purposive yang berarti pengambilan sampel perusahaan
menggunakan beberapa kriteria yang ditentukan.
Kriteria dalam pengambilan sampel yang ditetapkan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut :
a. Perusahaan tersebut bergerak dalam sektor Logam dan Sejenisnya yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2012 - 2016.
b. Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012 - 2016.
c. Mengeluarkan laporan keuangan lengkap setelah diaudit setiap tahun pada
periode 2012 - 2016.
Jadi, dari beberapa kriteria diatas maka didapat sampel sebanyak 15

perusahaan x 5 tahun = 75 data sampel.

E. Teknik Pengumpulan Data
Menurut Sugiyono (2012, hal.401) teknik pengumpulan data merupakan

langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian
adalah mendapatkan data.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan teknik dokumentasi. Data yang digunakan dalam penelitian

ini dikumpulkan dengan mendokumentasikan dari laporan keuangan perusahaan
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Logam dan Sejenis yang bersumber dari Bursa Efek Indonesia (BEI). Sumber data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data sekunder yang diperoleh
dengan mengambil data-data yang di publikasikan oleh Bursa Efek Indonesia

(BEI).

F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data adalah suatu metode atau cara untuk mengolah sebuah
data menjadi informasi sehingga karakteristik data tersebut menjadi mudah untuk
dipahami dan juga bermanfaat untuk menemukan solusi permasalahan, yang
terutama adalah masalah yang tentang sebuah penelitian. Berikut ini merupakan
teknik analisis data yang akan digunakan didalam penelitian ini :
1. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah regresi variabel
dependen, independen ataupun keduanya berdistribusi normal atau tidak. Model
regresi yang baik adalah model yang memiliki distribusi data normal atau
mendekati normal. Untuk mengetahui distribusi tiap variabel dapat dilihat dari Uji
Kolmogorov-Smirnov, Uji Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual,
dan Grafik Histogram.
Dibawah ini merupakan rincian Uji normalitas yang digunakan dalam

penelitian ini yaitu :
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1) Uji Kolmogorov Smirnov

2)

Uji

ini bertujuan agar dalam penelitian ini dapat mengetahui

berdistribusi normal atau tidaknya antar variabel independen dengan

variabel dependen ataupun keduanya.

Ho

Hy

: Data residual berdistribusi normal

: Data residual tidak berdistribusi normal

Maka ketentuan uji Kolmogorov Smirnov ini adalah sebagi berikut :

a)

b)

Asymp. Sig (2-tailed) > 0,05 (o = 5%, tingkat signifikan) maka
data berdistribusi normal.
Asymp. Sig (2-tailed) < 0,05 (o = 5%, tingkat signifikan) maka

data berdistribusi tidak normal.

Uji Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Uji ini digunakan untuk melihat model regresi normal atau tidaknya

dengan syarat apabila data mengikuti garis diagonal dan menyebar di

sekitar garis diagonal tersebut.

a)

b)

Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah
garis diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola
distribusi normal, maka model regresi memenuhi asumsi
normalitas.

Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan mengikuti arah
garis diagonal atau grafik histogramnya tidak menunjukkan pola
distribusi normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi

normalitas.
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3) Grafik Histogram
Histogram adalah grafik batang yang dapat berfungsi untuk menguji
(secara grafis) apakah sebuah data berdistribusi normal atau tidak. Jika
data berdistribusi normal, maka data akan membentuk semacam
lonceng. Apabila grafik data terlihat jauh dari bentuk lonceng, maka
dapat dikatakan data tidak berdistribusi normal.
b. Uji Multikolinieritas
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya
korelasi yang kuat antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik
seharusnya bebas multikolinieritas atau tidak terjadi korelasi diantara independen
variabel. Kriteria penarikan kesimpulan uji multikolinieritas dilihat dari nilai
faktor inflasi varian (Variance Inflasi Factor/VIF), yang tidak melebihi 5. Jika
nilai VIF tidak melebihi 5 maka dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinieritas
pada data yang akan diolah.
c. Uji Heteroskedastisitas
Uji ini bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain.
Jika varian dari residual satu pengamatan yang lain tetap, maka disebut
homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regeresi
yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas.
Cara mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas adalah dengan
melihat grafik Plot antara nilai prediksi variabel terikat (dependen variabel) yaitu
ZPRED dengan residualnya SRESID. Deteksi ada tidaknya heteroskedastisitasnya

dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot
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antara SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y adalah yang telah diprediksi dan
sumbu X residual (Y prediksi-Y sesungguhnya) yang telah di Standardized.
Menurut Ghozali (2009, hal.105) Dasar analisis heteroskedastisitas, sebagai
berikut :

1. Jika ada pola tertentu, seperti titik yang membentuk pola yang teratur
(bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka mengindikasikan
telah terjadi heteroskedastisitas.

2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan bawah
angka 0 pada sumbu Y, maka tidak heteroskedastisitas.

Cara lain untuk menguji heterokestisitas adalah dengan menggunakan uji
Glejser, Adapun dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1) Menentukan nilai residual
2) Transpormasi nilai residual menjadi nilai absolut residual (AbsRes)
3) Regresikan seluruh variabel bebas/independen denagan variabel absolut
residual (AbsRes) sebagai variabel terikat/dependent.
Kriteria penarikan kesimpulan : jika nilai t dengan probabilitas sig>0,05,

maka tidak terjadi heterokesdatisitas (lihat output yakni pada tabel koefisien.

2. Regresi Linier Berganda
Digunakan untuk meramal gross profit margin, bila variabel Perputaran
Piutang dan Perputaran Persediaan terhadap gross profit margin periode
sebelumnya dinaikkan atau diturunkan. Dengan menggunakan persamaan regresi
yaitu :
Y=a+ B X1+ X,

Sumber : Sugiyono (2012, hal. 277)
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Keterangan :

Y = Variabel dependen yang diprediksikan (Gross Profit Margin)

a = Konstanta

B = Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka
peningkatan atau penurunan Y yang didasarkan variabel X, bila
b bertanda (+) dinaikkan, dan begitu juga b bertanda (-) berarti
Y menurunkan apabila X diturunkan.

X; = Independent Variabel (perputaran persediaan)

X, = Independent Variabel (perputaran piutang)

3. Pengujian Hipotesis
a. Uji Parsial (Uji t)

Uji t dipergunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui kemampuan
dari masing-masing variabel independen dalam mempengaruhivariabel dependen.
Alasan uji t dilakukan yaitu untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara
individual terdapat hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variabel terikat
(Y).

Rumus yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

N

rvn—

1—12

t=

d

Sumber : Sugiyono (2012, hal 250)
Keterangan :

t = nilai t hitung

r = koefisien korelasi

n = banyaknya pasangan rank

Bentuk pengujian :
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H, : o= 0, artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara
variabel bebas (X) dengan variabel terikat ().
H, : s # 0, artinya terdapat hubungan signifikan antara variabel
bebas (X) dengan variabel terikat (Y).
Kriteria pengambilan keputusan :
H,diterima jika :—tiaper < thitung < trabel, pada a = 5%,df = n-2
H,ditolak jika : thitung >trabel ataU - thitung <—trabel

Pengujian Hipotesis :

Ho ditolak
/
ZA

-thitung -Ttabel 0

Ttabel
Gambar I11.1 Kriteria Pengujian Hipotesis Uji t
b. Uji Simultan (Uji F)

Uji F digunakan untuk melihat kemapuan menyeluruh dari variabel bebas
untuk dapat menjelaskan keragaman variabel terikat, serta untuk mengetahui
apakah semua variabel memiliki koefisien regresi sama dengan nol.

Rumus Uji F yang digunakan adalah sebagai berikut :

R?/ k

Fn = (1-R2)/ (n-k-1)
Sumber : Sugiyono (2012, hal. 257)

Keterangan :
Fy, = Nilai F hitung

R = Koefisien korelasi ganda
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k = Jumlah variabel independen

n = Jumlah anggota sampel

Bentuk pengujian :

H, = Tidak ada pengaruh signifikan Perputaran Persediaan dan
Perputaran Piutang secara bersama-sama terhadap Gross
Profit Margin.

H,= Ada pengaruh signifikan Perputaran Persediaan dan
Perputaran Piutang secara bersama-sama terhadap Gross
Profit Margin.

Kriteria Pengujian :

a. Tolak H, apabila Fpirung >Frapel atal —Fpitung <—Frabel

b. Terima H, apabila Fpitung <Ftabel atal - Fhitung >—Frabel

Pengujian Hipotesis :

Ho ditolak

/

Gambar 111.2 Kriteria Pengujian Hipotesis Uji F

Ho diterima

4. Koefisien Determinasi (R-Square)
Koefisien determinasi berfungsi untuk mengetahui persentase besarnya
pengaruh variabel dependen yaitu dengan mengkuardatkan sxkoefisien yang
ditemukan. Dalam penggunaannya, koefisien determinasi ini dinyatakan dalam

persentase (%) dengan rumus sebagai berikut :



D = R? x 100%

Keterangan :

D

R

100%

= Determinasi
= Nilai korelasi berganda

= Persentase Kontribusi
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Dalam Bagian ini akan menjelaskan tentang hasil penelitian dan
pembahasan yang meliputi analisis regresi berganda serta dilakukan hipotesis dan
pembahasan. Variabel-variabel penelitian diklasifikasikan menjadi dua kelompok
yaitu variabel bebas (independent variable) dan variabel terikat (dependent
variable). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Perputaran Persediaan dan
Perputaran Piutang. Sedangkan variabel terikatnya adalah Gross Profit Margin.
perusahaan Logam dan Sejenis yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Data-data
pendukung yang digunakan dalam perhitungan variabel ini diperoleh dari laporan
keuangan perusahaan Logam dan Sejenis sebagaimana berikut ini :

1. Analisis Data
a. Gross Profit Margin

Variabel terikat (YY) yang digunakan yaitu Gross Profit Margin. Rasio ini
digunakan untuk mengukur kemampuan tingkat keuntungan kotor yang diperoleh
setiap rupiah penjualan. Rasio ini bermanfaat untuk mengukur keseluruhan
efektivitas perusahaan dalam menghasilkan produk. Nilai Gross Profit Margin
yang tinggi diartikan bahwa secara relatif perusahaan mencapai efisiensi tinggi
dalam pengelolaan produksi perusahaan.

Untuk mencari rasio ini adalah dengan membandingkan antara laba kotor
dengan penjualan. Menurut Hani (2015, hal.202) Gross Profit Margin dapat

diukur dengan rumus :
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Gross Profit Margin

_ Laba Kotor
B Penjualan

x 100%
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Berikut ini adalah hasil perhitungan Gross Profit Margin pada masing-

masing Perusahaan Logam dan Sejenis yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

selama periode 2012-2016.

Yang terdaftar di BEI 2012-2016 (%)

Tabel IV.1
Data Gross Profit Margin Pada Perusahaan Logam dan Sejenis

NO KODE GPM Rata-

2012 2013 2014 2015 2016 | rata
1 ALKA 0.03 0.02 0.02 0.02 0.03 0.02
2 ALMI 0.04 0.06 0.05 0.02 0.03 0.04
3 BAJA 0.07 0.03 0.05 0.06 0.08 0.05
4 BTON 0.20 0.13 0.12 0.03 0.02 0.10
5 CTBN 0.37 0.34 0.28 0.23 0.20 0.29
6 GDST 0.08 0.15 0.05 0.01 0.14 0.09
7 INAI 0.17 0.15 0.12 0.12 0.13 0.14
8 JKSW -0.13 -0.02 -0.02 -0.11 0.02 -0.05
9 JPRS 0.06 -0.01 0.02 -0.16 0.00 -0.02
10 KRAS 0.05 0.05 0.02 -0.03 0.12 0.04
11 LION 0.40 0.41 0.39 0.37 0.41 0.40
12 LMSH 0.10 0.10 0.07 0.06 0.12 0.09
13 NIKL 0.04 0.08 0.04 0.04 0.08 0.05
14 PICO 0.13 0.13 0.12 0.12 0.12 0.12
15 TBMS 0.02 0.01 0.02 0.03 0.04 0.03
Rata-Rata 0.11 0.11 0.09 0.05 0.10 0.09

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2018) data diolah

Berdasarkan tabel diatas, Gross Profit Margin perusahaan Logam dan

Sejenis berdasarkan rata-rata seluruh perusahaan setiap tahunnya mengalami

kenaikan dan penurunan. Jumlah rata-rata yang dimiliki perusahaan sebesar

0.09%. Untuk tahun 2012 dan 2013 berdasarkan nilai rata-rata Gross Profit

Margin sebesar 0,11% mengalami kestabilan. Perusahaan yang mempunyai

tinggat Gross Profit Margin yang paling tinggi yaitu pada kode perusahaan LION
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sebesar 0,41% dan perusahaan dengan kode BTON mengalami penurunan Gross
Profit Margin paling rendah yaitu sebesar -0,07%.

Untuk tahun 2014 berdasarkan nilai rata-rata seluruh perusahaan sebesar
0.09% mengalami penurunan dari tahun 2013, perusahaan yang mempunyai
Gross Profit Margin paling tinggi yaitu pada kode perusahaan LION sebesar
0,39% dan mengalami tingkat penurunan Gross Profit Margin yang paling rendah
yaitu pada kode perusahaan CTBN sebesar -0.06%.

Untuk tahun 2015 berdasarkan rata-rata dari keseluruhan sebesar 0,05%
mengalami penurunan dari 2014, perusahaan yang mempunyai tingkat Gross
Profit Margin paling tinggi yaitu pada kode perusahaan LION sebesar 0,37% hal
ini disebabkan karena peningkatan penjualan sementara laba kotor mengalami
fluktuasi. Dan untuk tahun 2016 berdasarkan nilai rata-rata dari seluruh
perusahaan sebesar 0,10% mengalami peningkatan dari tahun 2015, perusahaan
yanag memiliki tingkat Gross Profit Margin paling tinggi yaitu kode perusahaan
LION sebesar 0,41%.

b. Perpuratan Persediaan

Variabel bebas (X1) yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Perputaran Persediaan. Perputaran persediaan merupakan perbandingan antara
penjualan bersih dengan rata-rata persediaan pada masing-masing Perusahaan
Logamdan Sejenis yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

Berikut ini disajikan tabel hasil perhitungan Gross Profit Margin pada
Perusahaan Logam dan Sejenis yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama

periode 2012-2016 sebagai berikut
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Tabel 1V.2
Data Perputaran Persediaan Pada Perusahaan Logam dan Sejenis
Yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2012-2016

NO KODE PERPUTARAN PERSEDIAAN Rata-

2012 2013 2014 2015 2016 | rata
1 ALKA 66.87 60.73 73.50 33.05 54.42 57.71
2 ALMI 5.37 2.86 2.51 4.57 2.93 3.65
3 BAJA 3.78 3.18 3.54 3.88 2.16 3.31
4 BTON 15.92 7.07 10.57 5.11 8.54 9.44
5 CTBN 1.89 2.50 2.78 1.36 3.17 2.34
6 GDST 6.41 10.04 5.83 8.45 4.81 7.11
7 INAI 2.54 2.30 2.83 4.97 4.69 3.47
8 JKSW 4.09 3.68 1.62 7.08 10.50 5.40
9 JPRS 6.64 5.22 7.07 3.11 2.57 4.92
10 KRAS 3.51 4.02 3.89 3.23 2.84 3.50
11 LION 3.32 2.53 2.47 2.64 2.42 2.68
12 LMSH 6.49 6.78 8.03 7.76 3.69 6.55
13 NIKL 3.90 3.90 3.79 4.48 4.73 4.16
14 PICO 2.40 2.64 2.84 2.87 2.86 2.72
15 TBMS 17.39 24.69 27.23 28.81 29.35 25.49
Rata-Rata 10.03 9.48 10.57 8.09 9.31 9.50

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2018) data diolah

Berdasarkan tabel diatas, data perputaran persediaan perusahaan Logam
dan Sejenis berdasarkan rata-rata seluruh perusahaan setiap tahunnya mengalami
kenaikan dan penurunan. Untuk tahun 2012 berdasarkan nilai rata-rata seluruh
perusahaan memiliki perputaran persediaan sebesar 10,03. Untuk tahun 2013
berdasarkan nilai rata-rata seluruh perusahaan memiliki perputaran persediaan
sebesar 9,48 mengalami penurunan dari tahun sebelumnya 2012.

Untuk tahun 2014 berdasarkan nilai rata-rata seluruh perusahaan memiliki
perputaran persediaan sebesar 10,57 mengalami peningkatan perputaran
persediaan dari tahun 2013. Untuk tahun 2015 berdasarkan nilai rata-rata seluruh
perusahaan memiliki perputaran persediaan sebesar 8,09 mengalami penurunan
perputaran persediaan dari tahun 2014. Dan untuk tahun 2016 berdasarkan nilai

rata-rata seluruh perusahaan memiliki perputaran persediaan sebesar 9,31
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mengalami peningkatan perputaran persediaan dari tahun 2015. Hal ini
disebabkan karena penjualan yang rendah sedangkan persediaan yang tinggi.
c. Perputaran Piutang

Variabel bebas (X2) yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Perputaran Piutang.Perputaran piutang merupakan perbandingan antara penjualan
bersih dengan rata-rata piutang pada masing-masing Perusahaan Logam dan
Sejenis yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

Berikut ini disajikan tabel hasil perhitungan Perputaran Piutang pada
Perusahaan Logam dan Sejenis terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang menjadi
sampel dari penelitian selama periode 2012-2016 sebagai berikut :

Tabel 1V.3

Data Perputaran Piutang Pada Perusahaan Logam dan Sejenis
Yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2012-2016

NO KODE PERPUTARAN PIUTANG Rata-
2012 2013 2014 2015 2016 rata
1 | ALKA 7.48 7.22 7.37 26.72 60.24 21.81
2 | ALMI 29.56 14.27 6.54 14.16 11.75 15.26
3 | BAJA 5.97 7.08 5.80 4.40 4.03 5.46
4 | BTON 10.79 10.46 10.30 8.04 8.52 9.62
5| CTBN 3.47 4.22 3.37 4.45 15.06 6.11
6 | GDST 9.11 9.93 9.76 7.69 8.44 8.99
7 | INAI 5.10 3.95 4.14 3.08 2.35 3.73
8 | JKSW 1.09 1.18 0.99 1.88 3.16 1.66
9 | JPRS 2.58 2.30 1.97 0.90 0.79 1.71
10 | KRAS 5.55 6.26 6.67 6.20 6.81 6.30
11 | LION 5.24 5.27 4.62 4.06 3.43 4.52
12 | LMSH 7.90 10.54 10.33 8.36 8.16 9.06
13 | NIKL 4.55 4.48 3.79 3.57 3.44 3.96
14 | PICO 4.45 4.45 4.12 4.41 4.06 4.30
15 | TBMS 7.19 6.98 7.12 9.72 6.61 7.52
Rata-Rata 7.33 6.57 5.79 7.18 9.79 7.33

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2018)

Berdasarkan tabel diatas, data perputaran piutang Perusahaan Logam dan

Sejenis berdasarkan rata-rata seluruh perusahaan setiap tahunnya mengalami
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kenaikan dan penurunan.Untuk tahun 2012 berdasarkan nilai rata-rata seluruh
perusahaan perputaran piutang sebesar 7,33. Untuk tahun 2013 berdasarkan nilai
rata-rata seluruh perusahaan perputaran piutang sebesar 6,57 mengalami
penurunan dari tahun 2012. Untuk tahun 2014 berdasarkan nilai rata-rata seluruh
perusahaan perputaran piutang sebesar 5,79 mengalami penurunan dari tahun
2013. Untuk tahun 2015 berdasarkan nilai rata-rata seluruh perusahaan perputaran
piutang sebesar 7,18 mengalami kenaikan dari tahun 2014. Dan untuk tahun 2016
berdasarkan nilai rata-rata seluruh perusahaan perputaran piutang sebesar 9,79
mengalami peningkatan dari tahun 2015.
2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Untuk mengetahui apakah variabel independen dan variabel dependen atau
keduanya berdistribusi normal atau tidak.Berikut ini dapat dilihat dari grafik hasil
penelitian data yang telah diolah dengan pengujian SPSS versi 16.00 adalah
sebagai berikut :
1) Uji Kolmogrov Smirnov
Uji ini bertujuan agar dalampenelitian dapat mengetahui berdistribusi
normal atau tidak antara variabel independen dengan variabel dependen atau
keduanya.
kriteria pengujian adalah sebagai berikut:
a) Jika angka signifikansi > 0,05 maka data mempunyai distribusi
normal
b) Jika angka signifikansi < 0,05 maka data tidak mempunyai distribusi

normal
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Tabel IV.4
Hasil Uji Kolmogorov Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
N 75
Normal Parameters® Mean .0000000
Std. Deviation 92766680
Most Extreme Differences ~ Absolute .061
Positive .061
Negative -.039
Kolmogorov-Smirnov Z 528
Asymp. Sig. (2-tailed) .944
a. Test distribution is Normal.
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (2018)

Dari tabel 1V.4 pengolahan data diatas diperoleh besarnya nilai
Kolmogorov-Smirnov adalah 0,528 dan signifikansi pada 0,944. Nilai
signifikansi lebih besar dari 0,05 maka Hy diterima yang berarti data residual
berdistribusi normal. Data yang berdistribusi normal tersebut dapat dilihat
melalui rafik histogram dan grafik normal p-plot data.

2) Uji Normal P — P Plot of Regression Standardized Residual

Uji ini dapat digunakan untuk melihat model regresi normal atau

tidaknya dengan syarat yaitu :

a) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah
garis diagonal atau grafik histrogramnya menunjukkan pola
distribusi normal, maka model regresi memenuhi asumsi
normalitas.

b) Jika data menyebar jauh dari diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan pola distribusi

normal, maka model regesi tidak memenuhi asumsi normalitas.
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: LN_Y

Expected Cum Prob

c T T T
0.0 0.2 04 06 08 1.0

Observed Cum Prob

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (2018)

Gambar V.1
Hasil Uji Normalitas P-P Plot

Berdasarkan gambar 1V.1 diatas bahwa titik-titik mendekati garis
diagonal dan mengikuti arah garis diagonal sehingga dapat disimpulkan
bahwa model regresi berdistribusi normal dan layak untuk dianalisis.

3) Grafik Histogram

Histogram adalah grafik batang yang dapat berfungsi untuk menguiji
(Secara grafik) apakah sebuah data berdistribusi normal ataukah tidak. Jika
data berdistribusi normal, maka data akan membentuk semacam lonceng.
Apabila grafik data terlihat jauh dari bentuk lonceng, maka dapat dikatakan

data tidak berdistribusi normal.
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Histogram

Dependent Variable: LN_Y

20 Mean =5 45E-16
Std. Dev. =0.986

M =75
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=

Regression Standardized Residual

Sumber : Hasil Pengolahan Data (2018)

Gambar 1V.2
Grafik Histogram

Pada gambar 1V.2 diketahui bahwa grafik histogram menunjukkan pola
berdistribusi normal. Karena kurva memiliki kecenderungan yang berimbang,
baik pada sisi kiri maupun kanan dan kurva berbentuk menyerupai lonceng yng
hampir sempurna.

b. Uji Multikolinearitas

Ada tidaknya masalah multikolinearitas dalam regresi dapat dilihat dengan
nilai VIF (Variance Inflactor Factor) dan nilai toleransi (tolerance). Uji
multikolinearitas ini digunakan untuk menguji apakah regresi ditemukan adanya
korelasi yang tinggi antara variabel bebasnya, karena model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadikorelasi diantara variabel independen tesebut, dalam hal
ini ketentuannya adalah:

1) Bila VIF > 10 dan nilai Tolerance < 0,10 maka terdapat masalah

multikolinearitas
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2) Bila VIF < 10 dan nilai Tolerance > 0,10 maka tidak terdapat masalah

multikolineritas. Adapun hasil dari uji multikolinearitas dapat dilihat dari tabel

berikut ini.
Tabel IV.5
Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients®
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1  (Constant)
LN X1 .810 1.234
LN_X2 .810 1.234

a. Dependent Variable: LN_Y
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (2018)

Berdasarkan tabel IV.5 dapat diketahui bahwa nilai VIF (Variance
Inflation Factory) untuk variabel perputaran persediaan (X1) sebesar 1.234,
variabel perputaran piutang (X2) sebesar 1.234, dari masing-masing variabel yaitu
variabel independen tidak memiliki nilai lebih dari 10. Demikian pula nilai
tolerance pada perputaran persediaan sebesar 0,810, variabel perputaran piutang
0,810, dari masing-masing variabel mempunyai nilai tolerance lebih besar dari
0,10 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala Multikolinearitas
antara variabel independen yang diindikasikan dari nilai tolerance setiap variabel
independen lebih besar dari nilai 0,10 dan nilai VIF lebih kecil dari 10.

c. Uji Heterokedastisitas

Uji Heterokedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model
sebuah regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Untuk mengetahui apakah terjadi satu pengamatan ke

pengamatan yang lain. Untuk mengetahui apakah terjadi heterokedastisitas dalam
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model regresi penelitian ini, analisis yang dilakukan adalah dengan metode

informal. Metode informal dlam pengujian heterokedastisitas yakni metode grafik

dan metode Scatterplot.

Dasar Analisis:

1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik membentuk suatu pola yang teratur,
maka telah terjadi heterokedastisitas.

2) Jika tidak terjadi pola yang jelas serta titik-titik menyebar tidak teratur maka

tidak terjadi heterokedastisitas.

Scatterplot

Dependent Variable: LN_Y
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Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (2018)

Gambar IV.3
Hasil Uji Heterokedastisitas

Berdasarkan gambar 1VV-3 memperlihatakan titik-titik dihasilkan menyebar
secara acak, tidak membentuk pola atau garis tertentu dan titik-titik tersebut
tersebar diatas dan bawah angka 0 pada sumbu Y. hasil pengujian ini

menunjukkan bahwa model regresi ini bebas dari masalah heterokedastisitas.
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3. Regresi Linier Berganda
Dalam menganalisis data digunakan untuk mengetahui pengaruh dari
masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat. Uji regresi berganda
digunakan untuk menguji pengaruh Perputaran persediaan dan perputaran piutang
terhadap Gross Profit Margin. Berikut hasil pengolahan data dengan
menggunakan SPSS versi 16.00.
Tabel 1V.6

Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Coefficients®

Unstandardized [Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta T Sig.
1/(Constant) -.383 .290 -.1.320 191
LN X1 -.490 134 -.362 -3.670 .000
LN_ X2 -.678 162 -413 -4.187 .000

a. Dependent Variable: LN_Y
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (2018)
Dari tabel diatas maka diketahui nilai-nilai sebagai berikut :
Konstan =-0,383
Perputaran Persediaan=-0,490
Perputaran Piutang =-0,678

Hasil tersebut dimasukkan ke dalam persamaan regresi linear berganda
sehingga diketahui persamaan berikut :

Y =-0,383-0,490 X1 - 0,678 X2
Keterangan :
1) Konstanta sebesar -0,383 dengan arah hubungan negatif menunjukkan

bahwa apabila nilai variabel independen dianggap konstan maka Gross
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Profit Margin mengalami penurunan pada Perusahaan Logam dan
Sejenis yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebesar -0,383

2) P1 sebesar -0,490 dengan arah hubungan negatif menunjukkan bahwa
apabila Perputaran Persediaan mengalami penurunan maka akan
diikuti oleh Gross Profit Margin sebesar -0,490 dengan asumsi variabel
independen lainnya dianggap konstan

3) P2 sebesar -0,678 dengan arah hubungan negatif menunjukkan bahwa
apabila Perputaran Piutang mengalami penurunan maka akan diikuti
oleh penurunan Gross Profit Margin sebesar -0,678 dengan asumsi

variabel independen lainnya dianggap konstan.

4. pengujian Hipotesis
a. Uji Parsial (Ujit)

Uji t digunakan untuk mengetahui kemampuan dari masing-masing
variabel independen dalam mempengaruhi variabel dependen. Alasan lain uji t
dilakukan yaitu untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara individual
terdapat hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variabel terikat (Y).

Rumus yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

rvn-—-2
V1-— 12
Sumber : Sugiyono (2012, hal 250)

t=

Keterangan :
t = Nilai t yang dihitung
r = Koefisien korelasi

n = Jumlah sampel
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Bentuk Pengujian :

a) HO : rs = 0, artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara variable bebas
(X) dengan variable terkait ()

b) Ha : rs # 0, artinya terdapat hubungan signifikan antara variable bebas (X)
dengan variable terikat(Y)

Kriteria pengambilan keputusan :

a) Ho diterima jika : - ttabel < thitung < ttabel, pada &= 5%, df = n-2

b) Ho ditolak jika : thitung > ttabel atau - thitung < - ttabel
Untuk menyederhanakan uji statistik t diatas penulis menggunakan

pengolahan data SPSS VERSI 16.0 maka dapat diperoleh hasil uji t sebagai

berikut :
Tabel 1V.8
Uji Signifikan Persial (Uji t)
Coefficients?
Unstandardized | Standardized
Coefficients | Coefficients
Std.
Model B Error Beta T Sig.
1 (Constant) -.383 .290 -.1.320 191
LN X1 -490 134 -.362 -3.670 .000
LN X2 -.678 162 -.413 -4.187 .000

a. Dependent Variable: LN_Y
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (2018)
Hasil pengujian t pada tabel diatas dapat dijelaskan sebagai berikut :
1) Pengaruh Perputaran Persediaan Terhadap Gross Profit Margin
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Perputaran Persediaan

berpengaruh secara individual (persial) mempunyai hubungan yag signifikan atau

tidak terhadap Gross Profit Margin. Untuk Kriteria Uji t dilakukan pada tingkat &
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= 0.05 dengan Nilai t untuk n = 75-2 = 73 adalah 1,666. Untuk itu thjtung = -
3,670 dan ttabel 1,666.

Kriteria pengambilan keputusan :

a) Ho diterima jika : - 1,666 <, thitung < 1,666, pada &= 5%

b) Ha ditolak jika : thitung > 1,666 atau — thitung < -1,666

Pengujian Hipotesis :

Terima Hj

Tolak Hy Tolak Hy

-3,670 -1,666 0 1,666

Gambar 1V.4 Kriteria Pengujian Hipotesis Uji t

Berdasarkan hasil pengujian diatas , untuk pengaruh Perputaran Persediaan
terhadap Gross Profit Margin diperoleh nilai -1,666 > -3,670 < 1,666. Dan nilai
signifikansi sebesar 0,000 (lebih kecil dari 0.05). Hal ini menyatakan bahwa Hy
ditolak dan Ha diterima. Ini menunjukkan bahwa secara parsial Perputaran
Persediaan berpengaruh negatif dan signifikan perputaran Persediaan terhadap
Gross Profit Margin. Hal ini berarti perputaran persediaan memiliki hubungan
negatif dan berpengaruh signifikan terhadap Gross Profit Margin artinya dengan
meningkatnya Perputaran Persediaan maka diikuti dengan meningkatnya Gross
Profit Margin pada perusahaan Logam dan Sejenis yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia (BEI).
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2) Pengaruh Perputaran Piutang terhadap Gross Profit Margin

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Perputaran Piutang berpengaruh
secara individual (persial) mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak
terhadap Gross Profit Margin. Untuk kriteria Uji t dilakukan pada tingkat & =
0.05 dengan Nilai t untuk n = 75-2 = 73 adalah 1 666. Untuk itu thjtung = -4,180
dan ttabel 1,666.
Kriteria pengambilan keputusan :
a) Ho diterima jika : - 1,666 < thitung < 1,666, pada @ = 5%
b) Ha ditolak jika : 1.thitung > 1,666 atau — 2.thitung < -1,666

Pengujian Hipotesis :

Terima Hp

Tolak Hj Tolak Hy

= | = [ § '
-4,180 -1,666 0 1,666

Gambar Kriteria V.5 Pengujian Hipotesis Uji t
Berdasarkan hasil pengujian diatas , untuk pengaruh Perputaran Piutang
terhadap Gross Profit Margin diperoleh nilai -1,666 > -4,180 < 1 666. Dari nilai
signifikansi sebesar 0,000 (lebih kecil dari 0,05). Hal ini menyatakan bahwa Hy
ditolak dan H, diterima. Hal ini menunjukkan bahwa secara parsial berpengaruh
negatif dan signifikan perputaran piutang terhadap Gross Profit Margin pada
Perusahaan Logam dan Sejenis yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Hal

ini berarti perputaran piutang memiliki hubungan negative dan signifikan terhadap
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Gross Profit Margin pada Perusahaan Logam dan Sejenis yang Terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI).
b. Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

Uji F digunakan untuk melihat apakah ada pengaruh secara simultan
antara variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Untuk menguji
signifikansi hubungan antara variabel bebas terhadap variable terikat digunakan
rumus berikut:

R?/ k

o = 87 oo
Sumber : Sugiyono (2012, hal. 257)

Bentuk pengujian :
1) Hp = Tidak ada pengaruh signifikan Perputaran Persediaan dan Perputaran

Piutang terhadap Gross Profit Margin.

2) Hga = Ada pengaruh signifikan Perputaran Persediaan dan Perputaran Piutang
terhadap Gross Profit Margin.

Kriteria Pengujian :

a) Tolak Ho apabila Fhitung > Ftabel atau - Fhitung < -Ftabel

b) Tolak Ho apabila Fhitung < Ftabel atau - Fhitung > Ftabel

Tabel 1V.8
Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji F
ANOVA”®
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 48.439 2 24.219 27.383 .000°
Residual 63.682 72 .884
Total 112.120 74

a. Predictors: (Constant), LN_X2, LN_X1

b. Dependent Variable: LN_Y
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (2018)
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Bertujuan untuk menguji hipotesis statistik, maka dilakukan Uji F pada
tingkat o = 0.05. Nilai Fhjtung untuk n = 75 adalah sebagai berikut :
Ftabel = n-k-1 =75-2-1 =72
Fhitung = 27,383 dan Ftapel = 3,12
Kriteria pengembalian Keputusan :
a) Tolak Ho apabila Fhitung > Ftabel atau - Fhitung < -Ftabel
b) Terima Ho apabila Fhitung < Ftabel atau - Fhitung > Ftabel

Kriteria Pengujian
Ho ditolak

Ho diterima /

3,12 27,383
Gambar Kriteria V.6 Pengujian Hipotesis Uji F

Berdasarkan hasil Uji F hitung pada tabel diatas didapat nilai Fhitung
sebesar 27,383 dengan signifan 0,000 sedangkan nilai Ftabel berdasarkan dk = n-
k-1 = 12 dengan tingkat signifikan 0,05 adalah 3,12.

Karena Fhitung lebih besar dari Ftabe] maka Hg ditolak dan Ha diterima,
artinya ada pengaruh signifikan Perputaran Persediaan dan Perputaran Piutang
terhadap Gross Profit Margin pada Perusahaan Logam dan Sejenis yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia.

5. Koefisien Determinasi (R-Squere)
Koefisisen determinasi ini berfungsi untuk mengetahui persentase

besarnya pengaruh variabel independen dan variabel dependen yaitu dengan
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mengkuadratkan koefisien yang ditemukan. Dalam penggunaanya, koefisien
deeterminasi ini dinyatakan dalam persentase (%). Untuk mengetahui sejauh mana
kontribusi atau persentase pengaruh Perputaran Persediaan dan Perputaran

Piutang terhadap Gross Profit Margin maka dapat diketahui melalui uji

determinasi.
Tabel 1V.9
Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary®
Model Summary”
R Adjusted R Std. Error of the

Model] R | Square Square Estimate
1 657° 432 416 94046

a. Predictors: (Constant), LN_x2, LN_X1

b. Dependent Variable: LN_Y
Sumber : Haasil Pengolahan Data SPSS (2018)

Pada tabel diatas, dapat dilihat hasil analisis regresi secara keseluruhan
menunjukkan nilai R sebesar 0,657 menunjukkan bahwa kolerasi atau hubungan
Gross Profit Margin atau variabel dependen dengan Perputaran Persediaan dan
Perputaran Piutang (variabel independen) mempunyai tingkat hubungan yang

rendah yaitu sesar :

D = R?x 100%
D = 0,657 x 100%
D =65,7%

Tingkat hubungan yang rendah ini dapat dilihat dari tabel pedoman untuk

memberikan interprestasi koefisien kolerasi.
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Tabel 1V.10
Pedoman untuk Memberikan Interprestasi Koefisien Korelasi
Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,000 - 0,199 Sangat Rendah
0,200 — 0,399 Rendah
0,400 — 0,599 Sedang
0,600 — 0,799 Kuat
0,800 — 1,000 Sangat Kuat

Sumber : Sugiono (2012, hal.183)

Nilai Adjusted R Square (R?) atau koefisien determinasi adalah sebesar
0,416. Angka ini mengidentifikasikan bahwa Gross Profit Margin atau variabel
dependen mampu menjelaskan Perputaran Persediaan dan Perputaran Piutang
(independen) sebesar 41,6%. Kemudian standart error of the estimate adalah
sebesar 0,94046 atau 0,940 dimana semakin kecil angka ini akan membuat model

regresi semakin tepat dalam memprediksi Gross Profit Margin.

C. Pembahasan
Analisis hasil temuan penelitian ini adalah mengenai hasil temuan dan
kesesuaian teori, pendapat, maupun penelitian terdahulu yang telah dikemukakan
sebelumnya serta pola perilaku yang harus digunakan untuk mengatasi hal
tersebut. Berikut 3 bagian utama yang akan dibahas dalam hasil temuan penelitian
ini, yaitu sebagai berikut :
1. Pengaruh Perputaran Persediaan terhadap Gross Profit Margin
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan secara parsial, untuk

pengaruh perputaran persediaan terhadap Gross Profit Margin diperoleh nilai -

1,666 > -3,670 < 1,666. Dan nilai signifikansi sebesar 0,000 (lebih kecil dari
0,05). Hal ini menyatakan bahwa H, ditolak dengan kata lain Ha diterima,

berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa secara parsial perputaran
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persediaan berpengaruh signifikan terhadap Gross Profit Margin pada perusahaan
Logam dan Sejenis.

Menurut Munawir (2010, hal. 119), Perputaran persediaan menunjukkan
berapa kali persediaan tersebut diganti dalam arti dibeli dan dijual kembali. Dapat
disimpulkan, tingkat perputaran persediaan yang tinggi mengindikasikan bahwa
tingkat penjualan yang tinggi berarti resiko kerugian dan biaya terhadap
persediaan dapat diminimalkan.

Penelitian yang telah dilakukan dengan hasil uji yang menyatakan bahwa
perputaran piutang secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Gross Profit
Margin, sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Lazaridis dan Tryfonidis
(2006), Raheman dan Nasr (2007) yang menyatakan bahwa Peputaran Persediaan
berpengaruh terhadap Gross Profit Margin, namun berbeda dengan penelitian
yang dilakukan oleh Gunawan dan Tjun (2014) yang menyatakan bahwa
Perputaran Persediaan tidak memberi pengaruh terhadap Gross Profit Margin.

2. Pengaruh Perputaran Piutang terhadap Gross Profit Margin

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan secara parsial, untuk
pengaruh Perputaran Piutang terhadap Gross Profit Margin pada Perusahaan
Logam dan Sejenis yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia menyatakan bahwa -
1,666 > -4,180 < 1,666. Dan nilai signifikan sebesar 0,000 (Lebih kecil dari 0,05).
Hal ini menyatakan bahwa Hgq ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan hasil tersebut
dapat disimpulkan bahwa perputaran Piutang secara parsial berpengaruh dan
signifikan terhadap Gross Profit Margin.

Menurut Hery (2012, hal. 179), Perputaran Piutang merupakan rasio yang

digunakan untuk mengukur berapa kali dana yang tertanam dalam piutang usaha
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akan berputar dalam satu periode atau berapa lama (dalam hari) rata-rata
penagihan piutang usaha. Rasio ini menunjukkan kualitas piutang usaha tersebut.
Dengan kata lain rasio ini menggambarkan seberapa cepat piutang usaha berhasil
ditagih kas.

Penelitian yang telah dilakukan dengan hasil uji yang menyatakan bahwa
Perputaran Piutang secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Gross Profit
Margin. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Putra (2010), Wijaya
(2012), Santoso dan Nur (2008). Namun berbeda dengan penelitian yang
dilakukan oleh Gunawan dan Tjun (2014) yang menyatakan bahwa Perputaran
Piutang memberi pengaruh terhadap Gross Profit Margin.

3. Pengaruh Perputaran Persediaan, Perputaran Piutang terhadap Gross
Profit Margin

Berdasarkan hasil penelitian yang secara simultan, Perputaran Persediaan
dan Perputaran Piutang mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel terikat
yaitu Gross Profit Margin maka diperoleh nilai dari Fhjtung = 27,383 dengan

signifikan 0,000 dan Ftabel = 3,12 dengan signifikan 0,05. Karena Fhitung lebih

besar dari Ftabel maka HO ditolak dan Ha di terima. artinya Perputaran Persediaan
dan Perputaran Piutang secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Gross
Profit Margin pada perusahaan Logam dan Sejenis yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI).

Menurut Hani (2015, hal. 117), Gross Profit Margin digunakan untuk
mengukur kemampuan tingkat keuntungan kotor yang diperoleh setiap rupiah
penjualan. Berdasarkan hasil uji adjusted R? yang dilakukan oleh peneliti sebesar

teori 0,416. Hal ini penulis dapat menunjukkan bahwa Gross Profit Margin
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Perusahaan Logam dan Sejenis yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2012-2016
dipengaruhi Perputaran Persediaan dan Perputaran Piutang sebesar 41,6%,
sedangkan sisanya 58,4% dipengarui oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam

penelitian.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan
sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian mengenai Pengaruh

Perputaran Persediaan dan Perputaran Piutang terhadap Gross Profit Margin pada

perusahaan Logam dan Sejenis yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode

2012-2016 dengan sampel 15 perusahaan adalah sebagai berikut :

1. Secara Persial, bahwa Perputaran Persediaan memiliki pengaruh dan
signifikan terhadap Gross Profit Margin pada Perusahaan Logam dan Sejenis
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2012-2016.

2. Secara Persial, bahwa Perputaran Piutang memiliki pengaruh dan signifikan
terhadap Gross Profit Margin pada Perusahaan Logam dan Sejenis yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2012-2016.

3. Secara Simultan maka dapat disimpulkan bahwa Perputaran Persediaan dan
Perputaran Piutang memiliki pengaruh signifikan terhadap Gross Profit
Margin pada Perusahaan Logam dan Sejenis yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Periode 2012-2016.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dalam hal ini penulis dapat
menyarankan hal-hal sebagai berikut :

1. Perusahaan harus terus berupaya dalam meningkatkan perputaran persediaan

dan berusaha mengurangi biaya-biaya sehingga perusahaan dapat memperoleh

72
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laba yang maksimal sehingga seluruh kegiatan operasional perusahaan dapat
mendapatkan laba demi keberlangsungan perusahaan.

Dalam penelitian ini sebaiknya Perputaran Persediaan, mempercepat
persediaan melalui proses penjualan agar memperoleh hasil yang dapat
dengan cepat diubah menjadi kas.

Bagi peneliti selanjutnya, dalam melakukan penelitian ini memasukkan
perusahaan dari sektor lain agar hasil penelitian nantinya mampu
menggambarkan secara menyeluruh keadaan perusahaan yang telah go public

di Indonesia.
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